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N  A  M A : ARIEF SETIA BUDI 
N  I  M   : 90300115126 
JUDUL SKRIPSI  : ANALISIS SEKTOR BASIS DI KABUPATEN MAROS 
TAHUN 2013-2017 
 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah yaitu 
bagaimana suatu daerah bisa mengembangkan potensi-potensi sektor ekonomi di 
daerahnya dengan tujuan untuk menentukan sektor basis dan non basis dalam 
perekonomian suatu daerah.tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sektor 
basis dan non basis dalam perekonomian Kabupaten Maros Tahun 2013-2017. 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan acuan referensi yang berminat 
melakukan riset yang terkait dengan penulisan ini.dan sebagai bahan masukan para 
pembuat kebijakan yang berhubungan dengan pembangunan di Kabupaten Maros 
dalam dalam rangka program pembangunan selanjutnnya dan khususnya yang 
berkaitan dengan penulisan ini. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dan  sumber data yang digunakan yaitu data sekunder dari Badan Pusat Statistik 
Kabupaten maros dan Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi selatan. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah LQ di mana Analisis ini 
digunakan untuk menentukan sektor basis dan non basis dengan tujuan untuk 
melihat keunggulan komperatif suatu daerah dalam menentukan sektor basis data 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah data PDRB Kabupaten Maros Tahun 2013-
2017 dan data PDRB Povinsi Sulawesi Selatan Tahun 2013-2017 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor yang  menjadi sektor basis 
didalam perekonomian Kabupaten maros ialah dengan nilai rata-rata LQ > 1 yaitu 
Sektor Transportasi dan Pergudangan, Industri dan Pengelolaan dan Pertambangan 
dan Penggalian. Sektor Non basis dengan nilai rata-rata LQ < 1 yaitu Sektor 
pengadaan Listrik dan Gas, Pengadaan Air pengelolaan Sampah dan Daur Ulang, 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Kontruksi, Jasa Keuangan dan Asuransi, Jasa 
Kesehatan dan Kegiatan sosial, Administrasi Pemerintah Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib, Real Estate, Jasa Pendidikan, Jasa Lainnya, penyedian Akomodasi 
dan Makan Minum, Perdagangan Besar dan eceran reparasi mobil dan Sepeda 
Motor, Informasi dan Komunikasi dan Jasa Perusahaan. 
 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan ekonomi daerah  merupakan suatu proses di mana pemerintah 
daerah dan masyarakatnya mengelolah sumberdaya yang ada dan membentuk suatu 
alur kemitraan antara daerah dengan pihak swasta dengan tujuan menciptakan suatu 
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 
(pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. Karena itu, pemerintah daerah 
beserta parti-sipasi masyarakatnya menggunakan sumberdaya-sumberdaya yang 
diperlukan untuk merancang dan membangun perekenomian daerah. Kondisi 
perekonomian suatu daerah sangat tergantung pada potensi dan sumber daya alam 
yang di miliki dan kemampuan daerah untuk mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki dan berbagai kebijakan langkah dan upaya telah dilakukan oleh pemerintah 
Kabupaten Maros untuk meningkatkan perekonomian daerah. Firman Allah swt 













َُعِيرَسَََك بَرَ َ ِنإَِباَِقع
ۡ
لٱَََُه نوَإِۥََُۢ ُميَِح رَٞروُفَغَل٥٦١ََ
Terjemahnya : 
Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.  
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia 
Maha Peng-ampun lagi Maha Penyayang.1 
                                                             
1Almuayyaz. Alqur’an Tajwid Warna, Transliterasi Perkata, Terjemah Perkata Jus 8 




Maksud dari ayat di atas menjelaskan bahwa sumber daya alam yang ada di 
bumi ditunjukan untuk kemakmuran manusia. Manusia menjadi khalifah untuk 
mengurusi dan memanfaatkan sumber dayayang ada. Tampa merusak tatanan yang 
telah ada. 
Kabupaten Maros salah satu daerah tingkat II yang ada  di Provinsi Sulawesi 
selatan. Letaknya sangat strategis dengan ibu kota Provinsi Sulawesi selatan yaitu 
kota Makassar. Kabupaten Maros yang dulunya mengandalkan sektor pertanian 
yang perlahan mengalami peralihan. Perkembangan sektor industri sebagai sebagai 
sektor usaha yang mampu menyerap tenaga kerja dan peluang investasi yang 
tentunya berdampak pada percepatan pembangunan daerah. Di mana sektor industri 
menjadi sektor unggulan akan lebih cepat berkembang dan tumbuhnya jenis usaha 
baru. 
Selain itu, maros juga incaran para investor, karena memiliki banyak potensi 
di wilayahnya. Sekarang Maros sudah berdiri sejumlah industri besar seperti pabrik 
semen, teh gelas dan akan menyusul pabrik teh kemasan ternama yang lain. Dengan 
melihat kondisi tersebut perekonomian pun menggeliat. Saat ini bukan hanya 
industri yang mengincar wilayah Maros tetapi pengembangan perumahan kelas 
manengah keatas juga yang sudah mulai mengajukan izin perumahan di karenakan 
Maros dekat dengan bandara dan menjadi penopang Kota Makassar. Pembangunan 
ekonomi yang seharusnya yaitu membangun peralatan modal dalam skala yang 
cukup untuk meningkatkan produktivitas di bidan pertanian, pertambangan, 
perkebunan dan industri.2 Modal juga di perlukan untuk mendirikan sekolah, rumah 
                                                             
2M.L Jhingan. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, Terjemahan D. Guritno (Jakarta 




sakit jalan raya jalan kareta api dan sebagainya. Singkatnya, hakekat pembangunan 
ekonomi adalah penciptaan modal overhead sosial dan ekonomi. 
Seperti kita ketahui bahwa Kabupaten Maros sangat strategis dengan ibu 
kota Provinsi Sulawesi selatan yaitu Makassar, kemajuan pembangunan di 
Kabupaten Maros sangat dirasakan oleh masyarakatnya dengan percepatan 
infrastruktur dapat menghubungkan berbagai titik daerah tetangga, Maros juga 
masuk dalam kawasan (mamminasata), Makassar, Maros, Sungguminasa, dan 
Takalar. Peranan sektor ekonomi Kabupaten Maros, yang lebih terlihat ialah 
pertanian, dan industri tapi presentase kontribusinya perlahan mulai di kalahkan 
oleh sektor Transportasi sebesar 14,98 persen dan Pertambangan sebesar 19,48 
persen. Ini membuktikan bahwa maros mengalami peralihan struktur ekonomi yang 
dulunya daerah agraris menjadi daerah maju di bidan transportasi. 
Upaya mencapai tujuan pembangunan ekonomi daerah, kebijakan utama 
perlu dilakukan ialah mengupayakan sebisa mungkin agar prioritas pembangunan 
daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh daerah. Karena untuk 
melaksanakan pembangunan dengan sumberdaya yang terbatas, sebagai 
konsekuensinya harus fokus pada  pembangunan sektor-sektor yang memberikan 
efek penggandaan yang besar terhadap sektor-sektor lainnya. 
Mengelola dan memanfaatkan kekayaan serta potensi yang dimiliki 
tersebut, maka yang perlu diperhatikan utama ditunjukan untuk melihat kondisi 
ekonomi yakni dengan mengetahui peranan masing-masing kegiatan ekonomi atau 
sektor dalam perekonomian. Di samping itu proses perubahan komposisi ekonomi 
tidak dapat di pisahkan dengan pertumbuhan ekonomi, yakni dengan penekanan 
pada kenaikan output perkapita dalam jangka panjang melalui peningkatan PDRB 




Provinsi Sulawesi selatan tercatat 46.083,94 km persegi yang meliputi 21 
kabupaten dan 3 kota yang terdiri dari 305 kecamatan.3 Kabupaten Maros salah satu 
kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak sebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Pangkep, sebelah utara berbatasan dengan Kota 
Makassar, sebelah selatan Kabupaten Gowa, Kabupaten Bone sebelah timur, dan 
selat Makassar sebelah barat. Luas wilayah kabupaten Maros 1.619,2 km persegi 
yang secara adminitrasi peemerintahannya terdiri dari 14 kecamatan dan 103 desa/ 
kelurahan.4 Ibu kota kabupaten Maros adalah Turikale. salah satu daerah otonom 
yang memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan pemerintahan dan 
pembangunan serta memberikan pelayanan kepada masyarakat, memiliki 
kewenangan yang luas untuk mengelola, merencanakan dan memanfaatkan potensi 
ekonomi secara optimal, yang dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat di 
Kabupaten Maros. 
Salah satu indikator ekonomi yang sangat diperlukan untuk mengukur 
kinerja pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB). PDRB merupakan indikator penting dalam di suatu daerah yang 
dapat mengindikasikan totalitas produksi neto barang/jasa yang selanjutnya dapat 
digunakan sebagai dasar perencanaan dan evaluasi pembagunan daerah. Laju 
pertumbuhan PDRB kabupaten Maros disumbang dari 17 (tujuh belas) sektor yaitu: 
pertanian, pertambangan, industri pengelolaan, pengadaan listrik dan gas, 
pengadaan air dan pengelolaan sampah, kontruksi, perdagangan besar dan eceran, 
transportasi dan pergudangan, penyediaan akomodasi dan makan minum, informasi 
                                                             
 3 Badan Pusat Statistik, Sulawesi selatan dalam Angka (Makassar : BPS, 2017) 




dan komunikasi, jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa perusahaan, 
administrasi pemerintahan dan jaminan sosial wajib, jasa pendidikan jasa kesehatan 
dan kegiatan sosial dan jasa lainnya. Berikut adalah tabel PDRB menurut lapangan 
usaha atas dasar harga konstan tahun 2010 kabupaten Maros tahun 2013-2017. 
Tabel 1.1 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan menurut 
lapangan usaha Kabupaten Maros tahun 2013-2017 (juta rupiah) 
Sektor Ekonnomi 2013 2014 2015 2016 2017 
Pertanian 1.601.405,4 1.749.999,4 1.888.855,6 2.069.235,7 2.202,311,9 
Pertambangan 624.609,3 736.331,0 828.870,5 955.853,5 1.142.053,8 
Industri 1.967.108,7 2.337.241,3 2.586.445,9 2.653.474,0 2.773,882,1 
Pengadaan Listrik 7.932,5 9.661,1 8.967,4 10.042,3 10.649,5 
Pengadaan Air 10.492,3 10.807,3 10.873,2 10.979,8 12,171,7 
Kontruksi 535.777,0 573.016,7 627.453,3 675.641,7 735.096,2 
Perdagangan 326.539,2 354.445,7 371.946,8 396.964,0 419.031,6 
Transportasi 3.441.355,3 3.161.029,8 3.407.382,9 3.917.728,6 4.175,994,6 
Penyediaan Akomodasi 32.908,4 34.748,7 37.141,4 39.628,7 41.548,7 
Informasi & Komunikasi 140.731,8 143.700,5 153.273,0 160.210,9 168,702,1 
Jasa Keuangan 142.167,8 147.007,3 153.617,9 168.982,5 169,505,5 
Real Estate 144.706,0 150.430,9 158.704,6 167.671,5 178,653,9 
Jasa  Perusahaan 2.541,5 2.621,6 2.705,5 2.798,9 3,060,3 
Adminitrasi Pemerintahan 361.658,8 373.169,0 398.310,2 432.041,4 453.024,0 
Jasa Pendidikan 171.578,2 174.907,3 180.154,5 187.360,7 193.918,3 
Jasa  Kesehatan 63.927,4 69.991,7 76.291,0 80.796,0 84,108,7 
Jasa  Lainnya 36.822,9 37.714,2 39.222,8 40.987,8 44.603,5 
PDRB 9.612.262,5 10.066.823,7 10.930.216,7 11.970.398,0 12.768,318,4 
Sumber : BPS Kabupaten Maros Dalam Angka 2018 
Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa penyumbang PDRB terbesar dari 
tahun 2013 – 2017 masih di sumbang oleh sektor Transportasi sebesar. Selanjutnya 
penyumbang PDRB terbesar kedua setelah sektor Transportasi dan Pergudangan 




Di lihat dari perkembangan setiap sektor, maka pemerintah Kabupaten 
Maros harus memerhatikan kontribusi persektor terhadap PDRB sedangkan untuk 
meningkatkan sektor-sektor yang mempunyai kontribusi kecil terhadap PDRB 
maka terlebih dahulu diperlukan perhatian khusus kepada sektor basis karena sektor 
basis merupakan penunjang untuk meningkatkan kontribusi tiap sektor terutama 
sektor yang kontribusi kecil. 
Potensi yang dimilki suatu daerah jika di kembangkan dengan maksimal 
akan mendatangkan suatu keuntungan bagi daerahnya tersebut. Dengan 
memaksimalkan kegiatan ekonomi pada sektor basis. Nantinya sektor tersebut akan 
berkembang dan dapat menjadi sektor andalan pada daerah tersebut dengan 
bertambahnya kegiatan ekonomi di sektor basis akan berimbas pada peningkatan 
PDRB daerah tersebut. 
Tabel 1.2 
Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas Dasar Harga 
Konstan Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Maros tahun 2013-2017 
Sektor Ekonomi 2013 2014 2015 2016 2017 
Pertanian 2,40 9,28 7,93 8,63 7,33 
Pertambangan 12,04 17,89 12,57 15,32 19,48 
Industri 8,18 18,82 10,05 3,16 3,03 
Pengadaan listrik 9,45 21,79 -7,18 11,99 6,05 
Pengadaan air 6,07 3,00 0,61 0,98 10,86 
Kontruksi 15,73 6,95 9,50 7,68 8,80 
Perdagangan 5,95 8,55 4,94 6,73 5,56 
Transportasi 5,24 -8,15 7,79 14,98 6,59 
Penyediaan akomodasi 6,31 5,59 6,89 6,70 4,85 
Informasi dan komunikasi 6,66 2,11 6,66 4,53 5,30 
Jasa keuangan 5,02 3,40 4,51 10,02 0,28 
Real estate 4,40 3,96 5,50 5,65 6,55 
Jasa  perusahaan 5,72 3,15 3,20 3,45 9,34 
Adminitrasi pemerintahan 2,90 3,18 6,95 8,47 4,65 
Jasa pendidikan 7,05 1,94 3,00 4,00 3,50 




Jasa  lainnya 1,40 2,42 4,00 4,50 8,82 
PDRB 6,28 4,73 8,44 9,50 6,81 
Sumber : BPS Kabupaten Maros Dalam Angka 2018 
Di lihat dari di atas sektor pertambangan merupakan penyumbang  terhadap 
pembentukan total PDRB Kabupaten Maros di mana pada tahun 2017 berkontribusi 
sebesar 19,48 persen Sektor pertambangan ini mengalami peningkatan sangat pesan 
lima tahun terakhir ini. Dan sangat berperan dalam kontribusi di perekonomian di 
Kabupaten Maros. Sektor ekonomi lainnya yang cukup berkontribusi pada  PDRB 
Kabupaten Maros yaitu sektor industri pengelolaan pada tahun 2014 sebesar 18,82 
persen. Dan sektor industri ini mengalami penurunan drastis hinggah di tahun 2017. 
Melihat perkembangan masing-masing sektor dan memberikan kontribusi 
terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Maros yang mengalami fluktuasi. Di 
perlukan pengkajian terhadap pertumbuhan dan kontribusi terhadap sektor ekonomi 
serta pengkajian terhadap sektor ekonomi basis yang dapat di kembangkan dalam 
kemajuan ekonomi di Kabupaten Maros. Dengan mengetahui dan memahami  
kinerja sektor basis dan non basis dalam pembangunan maka pemerintah dapat bisa 
memberikan kebijakan pembangunan, khususnya yang terkait dengan ketersediaan 
kesempatan kerja yang luas di sektor ekonomi basis dengan berlakunya otonomi 
daerah merupakan peluang bagi pemerintah untuk lebih kreatif dan inovatif 
menggali mengelola dan memanfaatkan potensi sumber daya lokalnya bagi 
kesejahteraan masyarakatnya khususnya di Kabupaten Maros. 
Karena itu, dengan pengembangan sektor basis dan non basis maka sektor 
ekonomi yang memiliki prospek tersebut dapat di jadikan tulang punggung andalan 




merangsang terciptanya kesempatan kerja guna meningkatkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Maros di masa yang akan datang.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Analisis Sektor Basis Di Kabupaten Maros Tahun 2013-2017” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu: “Sektor apakah yang menjadi sektor basis dan non basis dalam 
perekonomian di Kabupaten Maros”?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu, untuk 
mengetahui sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten Maros 
tahun 2013-2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan referensi bagi yang berminat melakukan penelitian yang 
terkait dengan penulisan ini 
2. Sebagai bahan masukan para pembuat kebijakan yang berhubungan 
dengan pembangunan di Kabupaten Maros dalam rangka program 










A. Konsep Pembangunan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi 
 
Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi adalah dua pemahaman yang 
tidak boleh dipisahkan. Pembangunan menentukan usaha pembangunan yang 
berkelanjutan dan tidak memusnakan sumberdaya asli, manakala teori dan model 
pertumbuhan yang di hasilkan dijadikan panduan dasar negara konsep ini di kupas 
dalam teori pertumbuhan dalam pembangunan dan coba menganalisis secara 
kritikal dengan melihat kesesuaiannya dalam konteks negara.5 
Walaupun tidak semua teori atau model dapat digunakan, namun 
perbincangan mengenai peranan faktor yang pengeluaran termasuk tenaga kerja, 
tanah modal dan pengusaha boleh menjelaskan sebab sebab berlakunya ketiadaan 
pem-bangunan dalam sebuah negara. pada peringkat awal, pendapatan perkapita 
menjadi tolak ukur utama bagi pembangunan. Walau bagaimanapun melalui 
perubahan masa aspek pembangunan manusia dan pembangunan berwawasan 
lingkungan semakin ditekankan pembagunan berwawasan lingkungan melihat 
kepada aspek kebijakan generasi akan datang melalui kehendak masa kini. 
Menurut sadono sukirno pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang 
menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam 
jangka panjang. Definisi tersebut mengandung pengertian bahwa pembangunan 
ekonomi merupakan suatu perubahan yang terjadi secara terus menerus melalui 
                                                             
 5Andi Munafrah dan Muhammad Hasan, Pembangunan Ekonomi dan Pemberdayaan 
masyarakat, model dan strategi penguatan Ekonomi rakyat dalam persepektif Ekonomi lokal 




serangkaian kombinasi proses demi mencapai sesuatu lebih baik yaitu adanya 
peningkatan pendapatan perkapita yang terus menerus berlangsung dalam jangka 
panjang.6 
Pembagunan ekonomi berkaitan dengan pendapatan perkapita dan 
pendapatan nasional. Pendapatan perkapita yaitu pendapatan rata rata penduduk 
suatu daerah sedangkan pendapatan nasional merupakan nilai produksi 
barangbarang dan jasa-jasa yang di ciptakan dalam suatu perkonomian di dalam 
masa satu tahun. Pertambahan pendapatan nasional dan pendapatan perkapita dari 
masa ke masa bisa digunakan untuk mengetahui dan mengindetifikasi laju 
pertumbuhan ekonomi dan juga perkembangan tingkat kemakmuran masyarakat 
suatu daerah. 
B. Pembangunan Ekonomi Daerah 
Menurut todaro, bahwa pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang 
bersifat multidimensional, yang melibatkan kepada perubahan besar, baik terhadap 
perubahan struktur ekonomi, perubahan sosial, mengurangi atau menghapus tingkat 
kemiskinan, mengurangi ketimpangan, dan pengangguran dalam konteks 
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan merupakan kenyataan fisik sekaligus 
keinginan suatu masyarakat untuk berupaya, sekeras mungkin melalui serangkaian 
proses sosial, ekonomi, dan institusional demi mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Keberhasilan pembangunan di tunjukkan oleh tiga nilai pokok yaitu: 
1) Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi penyaluran berbagai 
barang kebutuhan hidup pokok seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, dan 
perlindungan keamanan di dalam negara. 
                                                             





2) Peningkatan standar hidup layak tidak hanya berupa peningkatan pendapatan, 
tetapi juga meliputi penambahan penyediaan lapangan kerja, perbaikan kualitas 
pendidikan serta peningkatan perhatian atas nilai-nilai cultural dan 
kemanusiaan yang semuanya itu tidak hanya memperbaiki kesejahteraan 
materil, melainkan juga menumbuhkan harga diri pada pribadi dan bangsa yang 
bersangkutan. 
3) Perluasan pilihan-pilihan ekonomi dan sosial bagi setiap individu serta bangsa 
secara keseluruhan, yakni dengan membebaskan masyarakat dari sifat 
ketergantungan, bukan hanya terhadap orang atau negara lain, namun juga 
terhadap setiap kekuatan yang berpotensi merendahkan nilai nilai 
kemanusiaan.7 
Arsyad mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai suatu proses, proses 
yang dimaksud adalah proses yang mencakup pembentukan insititusi-insititusi 
baru, pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja 
yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa lebih baik, indetifikasi pasar-pasar 
baru, alih ilmu pengetahuan dan pengembangan perusahaan-perusahaan baru. 
Setiap pembangunan daerah memiliki tujuan utama meningkatkan jumlah 
dan jenis peluang tenaga kerja untuk masyarakat daerah dalam upaya untuk 
mencapai tujuan tersebut, pemerintah dan masyarakatnya secara harus bersama-
sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Karena itu, pemerintah daerah 
dengan partisipasi masyarakatnya dengan memanfaatkan sumberdaya-sumberdaya 
yang ada harus mampu menaksir potensi sumberdaya-sumberdaya yang diperlukan 
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untuk merancang dan membangun perekonomian daerah.8  Firman Allah swt yang 
terkandung dalam QS.Ar-rad/13 : 11. 
َ َ ِنإََ َ  للٱَََر
َ




اوُِر يَغُيَ  يَ تَحٍَمۡوَِقبَاَمَُِر يَغُيََالََداَُ َ للٱََُسَٖمۡوَِقبَ اءَٰٓو




Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
 
Maksud dari ayat diatas bahwa keadaan suatu masyarakat dalam suatu 
daerah tidak akan mendapatkan perubahan ke arah yang lebih baik jika daerah 
tersebut tidak berusaha untuk merubah daerah tersebut baik dalam pembangunan 
ekonomi suatu daerah. Hal tersebut mengharuskan adanya peran aktif dari 
pemerintah daerah dengan sektor swasta dan masyarakat guna merangsang 
perkembangan kegiatan (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. 
Adisasmita menjelaskan bahwa dalam membangun perokonomian lokal 
maka pemanfaatan sumberdaya-sumberdaya pembangunan diarahkan untuk 
mencapai keunggulan komperatif (comperative advantage) dan keunggulan 
kompetitif advantage (competitive adavantage) sebagai upaya untuk mendorong 
berkembangnya perusahaan yang ada sekarang dan perusahaan baru serta 
mempertahankan basis ekonomi yang dimiliki oleh wilayah yang bersangkutan.9 
Menurut sukirno pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi 
yang diikuti oleh perubahan dalam struktur dan corak kegiatan ekonomi. 
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2004-2008, Skripsi,(Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2010),h.10 





Pembangunan ekonomi tidak hanya menganalisis masalah perkembangan 
pendapatan nasional tetapi juga kepada modernisasi kegiatan ekonomi, misalnya 
kepada usaha merombak sektor pertanian yang tradisional, masalah mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dan masalah pemerataan pendapatan. Perbedaan penting 
lainnya adalah dalam pembangunan ekonomi tingkat pendapatan perkapita terus 
menerus me-ningkat sedangkan pertumbuhan ekonomi belum tentu diikuti oleh 
kenaikan pendapatan perkapita.10 
 
C. Pertumbuhan Ekonomi Daerah 
Menurut robinson taringan pertumbuhan ekonomi daerah di defenisikan 
sebagai “pertambahan pendapatan masyarakat yang terjadi disuatu wilayah yaitu 
kenaikan seluruh nilai tambah (added value) yang terjadi wilayah tersebut”. 
Perhitungan pendapatan wilayah pada mulanya dibuat dalam harga berlaku. Namun 
agar dapat melihat pertambahan dari kurung waktu kekurung waktu berikutnya, 
harus dinyatakan dalam nilai rill artinya dinyatakan dalam harga konstan. 
Pendapatan wilayah menggambarkan balas jasa bagi faktor faktor produksi yang 
beroperasi di daerah tersebut (tanah, modal, tenaga kerja, dan tekhnologi), yang 
berarti secara kasar dapat menggambarkan kemakmuran daerah tersebut. 
Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai tambah yang 
tercipta di wilayah tersebut juga oleh seberapa besar terjadi transfer payment, yaitu 
bagian pendapatan yang mengalir keluar wilayah atau mendapat aliran dana dari 
luar wilayah.11 
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Pertumbuhan ekonomi merupakan unsur penting dalam proses 
pembangunan daerah yang masih merupakan target utama dalam rencana 
pembangunan di-samping pembangunan nasional. Pertumbuhan ekonomi yaitu 
proses di mana ke-naikan produk nasional bruto rill atau pendapatan nasional rill. 
Jadi perekonomian dikatakan tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan 
output rill. Pertumbuhan ekonomi secara garis besar dapat diartikan sebagai suatu 
proses perubahan kondisi perekonomian daerah secara, berkesinambungan dalam 
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu dampak dari 
kebijaksanaan yang di jalankan oleh pemerintah daerah.12 
Suatu daerah dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabilah tingkat 
PDRB rill daerah tersebut mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Apabila 
tingkat pertumbuhan ekonomi dari suatu dari daerah positif. Maka dapat dikatakan 
perekonomian daerah tersebut mengalami peningkatkan.  
Teori pertumbuhan suatu daerah sebagai suatu sistem ekonomi terbuka yang 
berhubungan dengan daerah-daerah lain melalui arus perpindahan faktor-faktor 
produksi dan pertukaran komoditas. Pembangunan dalam suatu daerah akan 
mempengaruhi pertumbuhan daerah dalam bentuk permintaan sektor untuk wilayah 
lain yang akan mendorong pembangunan daerah tersebut atau suatu pembangunan 
ekonomi dari daerah lain akan mengurangi tingkat kegiatan ekonomi disuatu daerah 
serta interrelasi. 
Model harrod-domar menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi 
merupakan semata-mata fungsi dari rasio output-kapital nasional, sehingga 
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pertumbuhan modal tetap akan menghasilkan kenaikan keuntungan dan 
pertumbuhan ekonomi. Model harrod-domar menekankan pada perlunya 
memperbesar stok modal dan meningkatkan tekhnologi sebagai kunci untuk 
pertumbuhan entah itu melalui kenaikan tabungan domestik, bantuan asing, 
investasi swasta, pengeluaran pemerintah, atau inflasi moneter. Efisiensi, insentif, 
dan perdagangan diabaikan. Model mereka tidak memperhatikan peran 
entrepreneur yang menggunakan kapital dan pemikiran-pemkiran baru untuk 
menciptakan kekayaan.13 
Menurut Neoklasik, tingkat pertumbuhan berasal dari tiga sumber yaitu : 
akumulasi modal, bertambahnya penawaran tenaga kerja, peningkatan tekhnologi. 
Teknologi ini terlihat dari peningkatan skill atau kemajuan teknik sehinggah 
produktivitas perkapita meningkat.14  
Pola pertumbuhan digunakan dalam teori dinamis sebagaimana yang 
dikembangkan oleh pemikir neoklasik yang mengemukakan bahwa pertumbuhan 
ekonomi berpokok pada efek investasi dan penambahan jumlah tenaga kerja 
terhadap pertumbuhan output serta proses peningkatan produksi barang dan jasa 
dalam kegiatan ekonomi masyarakat.15 Tingkat pertumbuhan ekonomi harus lebih 
besar dari pada laju pertumbuhan penduduk, agar peningkatan pendapatan per 
kapita dapat tercapai. Karena itu, pemerintah perlu mendorong terciptanya 
                                                             
 13Mark Skousen, Sejarah Pemikiran Ekonomi San Maestro Teori-teori Ekonomi Modern, 
edisi pertama, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h.508. 
 14Robinson taringan M.R.P,Ekonomi Regional teori dan aplikasi revisi, (Jakarta : PT Bumi 
Aksara, 2005), h.52. 
 15Tulus T.H. Tambunan, Transformasi Ekonomi di Indonesia: Teori dan Perencanaan 




kreativitas dalam kehidupan masyarakat, agar produktivitas tenaga kerja terus 
meningkat. 
Pertumbuhan ekonomi dapat dinilai sebagai dampak kebijaksanaan 
pemerintah, khususnya dalam bidan ekonomi, pertumbuhan ekonomi merupakan 
laju pertumbuhan yang di bentuk dari berbagai macam sektor ekonomi yang secara 
tidak langsung menggambarkan presentase pertumbuhan yang terjadi dan sebagai 
indikator yang sangat penting bagi suatu daerah untuk mengevaluasi sukses 
tidaknya pembagunan di daerah tersebut.16 
Pembangunan dalam lingkup daerah tidak selalu berlangsung cepat dan 
merata seperti yang diinginkan. Beberapa daerah mencapai pertumbuhan cepat 
sementara beberapa daerah lain mengalami pertumbuhan yang lambat. Daerah 
tersebut tidak mengalami kemajuan yang sama disebabkan oleh karena kurangnya 
sumber sumber yang dimiliki, adanya kecenderungan peranan modal (investor) 
memilih daerah perkotaan atau daerah yang telah memilki fasilitas disamping 
adanya ketimpangan redistribusi pembagian pendapat dari pemerintah pusat kepada 
daerah.17 
Perhatian akan pertumbuhan ekonomi daerah presentasenya semakin 
meningkat dalam era otonomi daerah. Hal ini cukup logis karena dalam era otonomi 
daerah masing masing daerah berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
daerahnya guna meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Karena itu, 
pembahasan tentang struktur dan faktor penentu pertumbuhan daerah akan sangat 
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penting artinya bagi pemerintah daerah dalam menentukan upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di daerahnya.18 
 
D. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Pengertian PDRB menurut Badan pusat statistik (BPS) yaitu jumlah nilai 
tambah yang dihasilkan untuk seluruh unit usaha dalam suatu wilayah atau 
merupakan seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan seluruh unit ekonomi 
disuatu wilayah. perhitungan PDRB dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
yaitu langsung dan tidak langsung (alokasi). Perhitungan  metode langsung dapat 
dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu pendekatan produksi, pendekatan 
pendapatan dan pendekatan pengeluaran. 
Walaupun mempunyai tiga pendekatan yang berbeda namun akan 
memberikan hasil perhitungan yang sama. Pendekatan produksi (production 
approach) dilakukan dengan menghitung nilai produk barang dan jasa akhir yang 
dihasilkan oleh berbagai unit produksi (di suatu region) pada suatu jangka waktu 
tertentu (setahun). Perhitungan PDRB melalui pendekatan ini disebut juga 
perhitungan melalui nilai tambah (value added). 
Pendekatan produksi merupakan jumlah perhitungan nilai tambah barang 
dan jasa yang diproduksi atau yang dihasilkan oleh suatu kegiatan/sektor atau sub 
sektor tersebut. Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produksi dan nilai biaya 
antara. Biaya antara yaitu nilai barang dan jasa yang telah di hasilkan lalu digunakan 
sebagai input antara dalam proses produksi. 
                                                             




Barang dan jasa yang termasuk input antara adalah bahan baku atau bahan 
penolong yang biasanya habis dalam sekali proses produksi atau mempunyai umur 
penggunaan kurang dari satu tahun sementara itu pengeluaran atas balas jasa faktor 
produksi seperti upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal, dan keuntungan yang di 
terima perusahaan bukan termasuk biaya antara. Begitu juga dengan penyusutan 
dan pajak tidak langsung neto bukan merupakan biaya antara. 
Pendekatan produksi banyak digunakan untuk mengasumsikan nilai tambah 
dari sektor yang dihasilkan berbentuk fisik/barang. PDRB menurut pendekatan 
produksi terbagi atas 17 lapangan usaha (sektor) yaitu: pertanian, pertambangan, 
industri, pengadaan listrik, pengadaan air, kontruksi, perdagangan, transportasi, 
penyedian akomodasi, informasi dan komunikasi, jasa keuangan, real estate, jasa  
perusahaan, adminitrasi pemerintahan, jasa pendidikan, jasa kesehatan, dan jasa 
lainnya. Karena itu, penelitian menggunakan PDRB pedekatan produksi.19 
Pendekatan pendapatan (income Approach) dilakukan dengan menghitung 
jumlah balas jasa yang di terima oleh faktor-faktor produksi yang ikut dalam proses 
produksi disuatu wilayah pada jangka waktu tertentu (setahun). Perhitungan PDRB 
melalaui pendekatan ini di peroleh dengan menjumlahkan semua balas jasa yang di 
terima faktor porduksi yang komponennya terdiri dari upah dan gaji, sewah tanah, 
bunga modal keuntungan di tambah dengan penyusutan dan pajak tidak langsung 
net. 
Pendekatan pengeluaran (expenditure approach) dilakukan dengan 
menghitung jumlah seluruh pengeluaran untuk komsumsi rumah tangga dan 
                                                             





lembaga swasta yang tidak mencari untung, komsumsi pemerintah, pembentukan 
modal tetap domestik bruto, perubahan stok dan ekspor neto disuatu wilayah. 
Perhitungan PDRB ini melalui pendekatan yang digunakan dengan berbeda dari 
penggunaan akhir barang dan jasa yang di produksi di suatu wilayah domestik atau 
daerah. 
Kemudian perhitungan PDRB dengan metode tidak langsung atau metode 
alokasi diperoleh dengan menggunakan dengan menghitung PDRB wilayah 
tersebut melalui alokasi PDRB wilayah yang lebih luas. Untuk melakukan alokasi 
PDRB wilayah ini digunakan beberapa alokator antara lain: nilai produksi bruto 
dan netto setiap sektor/subsektor pada wilayah yang di alokasikan, jumlah produksi 
fisik, tenaga kerja, penduduk, dan nilai, dan alokasi tidak langsung lainnya.20 
Perhitungan PDRB menggunakan dua macam harga, yaitu PDRB atas dasar 
harga berlaku (ADHK) dan PDRB atas dasar harga konstan. PDRB atas dasar 
berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung dengan 
menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun dengan memperhitungkan 
inflasi. Sedangkan harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa 
tersebut yang menggunakan harga berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar 
dan dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ketahun 
dengan tidak memperhitungkan inflasi.21 
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E. Teori Basis Ekonomi 
 Teori basis ekonomi mendasarkan pandangannya bahwa laju pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah di tentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari wilayah 
tersebut. Kegiatan ekonomi dikelompokkan atau di bagi menjadi dua  kegiatan yaitu 
kegiatan basis dan kegiatan non basis. Kegiatan basis adalah kegiatan yang bersifat 
eksogen artinya tidak terikat pada kondisi internal perekonomian wilayah dan 
sekaligus befungsi sebagai  pendorong tumbuhnya jenis pekerjaan lain. Sedangkan 
pekerjaan non basis adalah kegiatan yang bersifat endogen, artinya kegitan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah itu sendiri dan pertumbuhanya 
tergantung kondisi umum perekonomian wilayah perekonomian tersebut.22 
Sektor basis adalah sektor yang menjadi tulang punggung perekonomian 
daerah mempunyai keuntungan kompetitif (competitive advantage) yang cukup 
tinggi. Sedangkan sektor non basis merupakan sektor-sektor lainnya yang minim 
potensinya tetapi mampu berfungsi sebagai penunjang sektor basis atau service 
industries.23 
Istilah keunggulan komperatif (comperative advantage) dalam teori ini 
tersebut ricardo membuktikan bahwa apabila ada dua negara yang salin berdagang 
dan masing-masing negara mengkonsentrasikan diri untuk mengekspor barang 
yang bagi negara tersebut memiliki keunggulan komperatif maka kedua negara 
tersebut akan beruntung. Ternyata ide tersebut bukan saja bermanfaat dalam 
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perdagangan internasional tetapi juga sangat penting diperhatikan ekonomi 
regional.24 
Keunggulan komperatif suatu komoditi bagi suatu negara dan daerah adalah 
bahwa komoditi itu lebih unggul secara relative dengan demikian dengan komoditi 
lain di daerahnya. Pada saat ini istilah yang sering dipakai adalah competitive 
adventage (keunggulan kompetitif). Keunggulan kompetitif yaitu menganalisis 
kemampuan suatu daerah untuk memasarkan hasil produknya di luar daerah/luar 
negeri/pasar global. Istilah keunggulan kompetitif lebih muda di mengerti, yaitu 
cukup melihat apakah produk yang di hasilkan bisa di jual di pasar global secara 
dapat menguntungkan. Hal ini tidak lagi membandingkan potensi komoditi suatu 
negara terhadap komoditi semua negara pesaingnya di pasar global. 
Kegiatan basis merupakan kegiatan yang melakukan aktivitas yang 
berorientasi ekspor (barang dan jasa) keluar batas perekonomian yang 
bersangkutan. Kegiatan non basis adalah kegiatan yang mampu menyediakan 
barang dan jasa yang dibutuhkan dan yang di inginkan masyarakat yang berada di 
dalam garis batas wilayah perekonomian daerah/negara yang bersangkutan luas 
lingkup produksi dan pemasarannya adalah bersifat lokal. 
Aktivitas basis memiliki sebagai penggerak utama (primer mover) dalam 
pertumbuhan suatu wilayah. Semakin besar kita mengekspor barang dan jasa ke 
suatu wilayah ke wilayah lain akan semakin maju pertumbuhan wilayah tersebut, 
dan demikian sebaliknya. Setiap perubahan yag terjadi di sektor basis akan 
menimbulkan efek ganda (multiplayer effect) dalam perekonomian regional.25 
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Dalam kaitannya dengan pembangunan daerah yang berbasis pada otonomi 
daerah dimana daerah memiliki keleluasaan dalam mengurus rumah tangganya 
sendiri yang menuntut pemerintah daerah dapat mengindetifikasi kelemahan, 
keunggulan, dan potensi dari daerah-daerah lainnya, maka teori sektor basis 
menyata-kan faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah 
berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah 
(ekspor).26 
Penggunaan analisis basis dan non basis dalam teori basis ekonomi dapat 
digunakan untuk meningkatkan perekonomian wilayah melebihi pertumbuhan 
alaminya dan sektor potensial merupakan penggerak utama dalam pembangunan 
daerah, adanya sektor potensial memungkinkan dilakukan pemusatan sektor 
perekonomian yang akan utama, yaitu pertumbuhan ekonomi daerah dan 
pendapatan perkapita daerah.27 Sehingga sektor basislah yang harus dikembangkan 
selanjutnya oleh pemerintah daerah, karena pendapatan sektor dari sektor-sektor 
basis yang akan meningkatkan pendapatan daerah secara signifkan jika 
dibandingkan sektor-sektor lainnya. Dengan peningkatan pendapatan yang 
disumbang dari sektor basis ini dimana didapat dari arus pendapatan maka berimbas 
pada tingkat komsumsi dan investasi di daerah tersebut yang mengalami 
peningkatan, selanjutnya berpengaruh terhadap terciptanya kesempatan kerja baru 
yang berimbas pada naiknya permintaan masyarakat, maka kenaikan permintaan 
ini akan mendorong kenaikan investasi pada sektor yang bersangkutan sehinggah 
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investasi modal dalam sektor non basis merupakan investasi yang didorong 
(induced) sebagai akibat dari kenaikan pen-dapatan sektor basis.28 
Pertumbuhan beberapa sektor basis akan menentukan pembangunan daerah 
secara keselurahan, sementara sektor non basis hanya merupakan konsekuensi dari 
pembangunan daerah.29  
Barang dan jasa dari sektor basis yang di ekspor akan menghasilkan 
pendapatan bagi daerah serta meningkatkan komsumsi dan investasi. Peningkatkan 
pendapatan tidak hanya menyebabkan kenaikan permintaan terhadap sektor basis, 
tetapi juga akan menaikan permintaan terhadap sektor non basis berarti juga 
mendorong kenaikan investasi sektor non basis. Kelemehan teori ini salah satu 
adalah bagaimana pengembangan wilayah dapat terjadi walaupun adanya 
penurunan ekspor. Dilain sisi pihak sektor non ekspor lainnya dapat tumbuh untuk 
bisa mengimbangi penurunan tersebut. Dibalik kelemahan yang dimiliki teori ini 
tetapi para ilmuan tetap memanfaatkan dalam kegiatan-kegiatan penelitian empirik, 
penggunaan teori ini dalam suatu studi dimaksudkan untuk mengindetifikasi sektor-
sektor pembangunan yang termasuk sektor basis maupun non basis pada suatu 
daerah. 
Teori basis ekonomi menyatakan bahwa faktor penentu untuk pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan 
barang dan jasa dari keluar daerah. Pertumbuhan indutri yang menggunakan 
sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk di ekspor, akan 
menghasilkan kekayaan daerah dan menciptakan peluang kerja. Teori basis 
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ekonomi menguraikan tentang potensi yang dimilki suatu daerah yang memilki 
daya saing yang paling tinggi adalah sektor industri pengelolahan sementara yang 
sangat tidak bisa bersaing adalah sektor bangunan.30 
Sektor basis ekonomi suatu wilayah dapat dianalisis dengan teknik koefisien 
lokasi atau Location Quotient (LQ). Guna untuk dapat kita ketahui seberapa besar 
tingkat spesialisasi sektor basis atau sektor potensial. Teknik analisis Location 
Quotient (LQ) dapat menggunakan variabel  Produk Domestik bruto (PDRB suatu 
wilayah sebagai indikator pertumbuhan wilayah. Location Quotient merupakan 
rasio antara jumlah tenaga kerja pada sektor tertentu, atau PDRB, terhadap total 
jumlah tenaga kerja sektor tertentu atau nilai PDRB suatu daerah dibandingkan 
dengan rasio tenaga kerja dan sektor yang sama dengan daerah yang lebih tinggi 
atau wilayah referensi.31 
F. Penelitian Terdahulu 
M Iqbal Yuhaa dan Hendry Cahyono menulis tentang analisis sektor basis 
dan sektor potensial di Kabupaten Lamongan, metode yang digunakan yaitu analisis 
location quotient dan analisis shift share, hasil penelitiannya dengan mengunakan 
teknik analisis LQ menunjukkan yang tergolong sektor basis adalah sektor 
pertanian dari di antara 9 sektor yang ada, hasil dari analisis shift share 
menunjukkan bahwa di Kabupaten Lamongan kinerja sektor perekonomiannya 
dapat dijelaskan bahwa sektor yang memiliki nilai rata-rata. 
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Pertumbuhan regional, yakni sektor pertanian. Kemudian yang me-miliki 
rata-rata Pertumbuhan Proporsional (PP) yaitu perdagangan dan hotel restoran. 
Selanjutnya yang memiliki rata-rata pertumbuhan pangsa wilayah (PPW) yaitu 
sektor perdagangan dan hotel restoran. Hasil dari analisis model rasio pertumbuhan 
(MRP), menunjukkan sektor potensial yaitu sektor pertanian, industri pengelolaan, 
listrik, gas dan air bersih dan sektor jasa dari 4 sektor tersebut. Sektor yang paling 
sangat potesial adalah pertanian. 
Markus Karel Sasefa menulis tentang analisis sektor ekonomi unggulan di 
Kabupaten Kaimana. Ia menggunakan 3 teknik analisis yaitu, analisis LQ, analisis 
shift share dan Analisis typologi klassen. Hasil penelitian dari analisis LQ, sektor 
yang termasuk sektor basis (LQ > 1) yaitu sektor pertanian, sektor pengadaan listrik 
dan gas, sektor kontruksi, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor transportasi, 
sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor infomasi dan komunikasi, 
sektor jasa dan keuangan dan asuransi, sektor real estate, sektor adminitrasi 
pemerintahan, pertahanan jaminan sosial wajib dan sektor lainnya. Hasil analisis 
shift share, menunjukkan bahwa sektor yang termasuk kompetitif yaitu, sektor 
pertanian, sektor transportasi, sektor adminitrasi pemerintah, pertahanan dan 
jaminan sosial lainnya. Hasil dari analisis tipologi klassen menjelaskan bahwa 
sektor maju dan tumbuh pesat, yaitu sektor kontruksi dan sektor penyediaan 
akomodasi dan makan minum. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, terletak pada teknik 
analisis yang digunakannya, di mana penelitian ini hanya menggunakan satu teknik 
analisis yaitu Location Quotient (LQ). Sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan berbagai teknik analisis seperti Location Quotient (LQ), shift share, 





G. Kerangka Pikir Penelitian 
Produk Domestik Regional  Bruto (PDRB) merupakan data dalam 
melakukan penelitian. Karena itu, PDRB daerah yang menjadi lokasi penelitian 
harus di ketahui terlebih dahulu. Kabupaten Maros terdapat 17 sektor ekonomi 
yaitu: pertanian, pertambangan, industri pengelolahan, pengadaan listrik da gas, 
pengadaan air dan pengelolaan sampah, kontruksi, perdagangan besar dan eceran, 
transportasi dan pergudangan, penyediaan akomodasi, makan minum, informasi 
dan komuni-kasi, jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa perusahaan, 
administrasi pemerintahan dan jaminan sosial wajib, jasa pendidikan, jasa  
kesehatan dan jasa  lainnya 
Ke-17 sektor tersebut mengunakan teknik analisis Location Quotent (LQ) 
merupakan suatu metode untuk menghitung perbandingan relatif sumbangan nilai 
tambah sebuah sektor di suatu daerah (kabupaten/kota) terhadap sumbangsi dan 
kontribusi nilai tambah untuk sektor yang bersangkutan dalam skala provinsi atau 
nasional. Teknik ini digunakan untuk mengindetifikasi potensi internal yang 
dimiliki suatu daerah yang terbagi menjadi dua golongan yaitu sektor basis dan 
sektor non basis. Analisis LQ dimaksudkan untuk mengindetifkasi dan 
merumuskan komposisi dan pergeseran sektor-sektor basis suatu wilayah dengan 
menggunakan produk domestik regional bruto (PDRB) sebagai indikator 
petumbuhan wilayah 
Hasil perhitungan LQ dan maka akan didapatkan sektor basis yang dapat 
dikembangkan guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Maros. 
Hasil analisis menggambarkan kinerja sektor sektor dalam PDRB suatu daerah 




suatu sektor dalam PDRB memilki keunggulan komparatif ataupun sebaliknya. 
Dengan melakukan analisis tersebut, maka dapat ditentukan sektor apakah saja 
yang berkembang lebih cepat di bandingkan sektor-sektor lain. Dan sektor-sektor 
yang perkembangannya lebih cepat, sektor itulah yang akan menjadi sektor basis. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif 
metode deskriptif kuantitatif yang dimaksud pada penelitian ini adalah untuk 
mengindetifkasi dan menganalisis potensi ekonomi dengan cara mengukur Variabel 
variabel ekonomi yang terkait berdasarkan pada PDRB sektoral. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui kecenderungan serta membuktikan secara matematis sederhana 
berbagai data yang bersifat kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Maros melalui data sekunder yang 
telah dituliskan di Badan Pusat Statistik (Maros dalam angka dan Sulawesi Selatan 
dalam Angka) yang merupakan laporan statistik setiap kabupaten dan provinsi 
setiap tahun. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah data tentang PDRB 
dan data BPS yang tercakup dalam penelitian ini adalah adalah data PDRB 
kabupaten Maros tahun 2013-2017 atas dasar harga konstan 2010, demikian juga 
data PDRB provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013-2017 atas dasar harga harga 
konstan 2010. Di sertai dengan data-data sekunder lainnya yang relevan dengan 
tujuan penelitian ini. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai macam 
sumber yang diperoleh melalui data sekunder yang berasal dari laporan BPS  




pemerintah Kabupaten Maros dan Provinsi Sulawesi Selatan serta dari sumber-
sumber lainya yang relevan dengan judul ini. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Kepentingan penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi. 
Teknik ini merupakan suatu cara untuk memperoleh data atau informasi mengenai 
hal yang ada  kaitannya dengan penelitian dengan jalan melihat kembali laporan-
laporan tertulis baik berupa angka maupun keterangan. Pada penelitian ini metode 
dokumentasi dipakai untuk mengetahui data PDRB Kabupaten Maros dengan data 
tahun terkini atas dasar harga konstan, gambaran dan kondisi umum perekonomian 
Kabupaten Maros yang bersumber dari data dokumentasi Badan Pusat Stastistik 
Kabupaten Maros. Selain data-data laporan tertulis untuk ke-pentingan penelitian 
ini juga di gali berbagai data, informasi, dan referensi dan berbagai sumber pustaka 
seperti dokumen, artikel, dan karya ilimiah (jurnal, skripsi, tesis) yang berhubungan 
dengan penulisan ini untuk mendapatkan data sekunder. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian menggunakan analisis 
yaitu Location Quotient digunakan mengenai penjelasan metode analisis yang 
digunakan. 
Analisis Location Quotient  (LQ). Metode LQ digunakan untuk menetukan 
sektor basis dan sektor non basis yang terdapat di suatu wilayah. Menurut (taringan) 
metode LQ dilakukan dengan cara membandingkan porsi lapangan kerja/nilai 




menentukan sektor basis dan non basis dengan tujuan untuk melihat keunggulan 
komperatif suatu daerah dalam menentukan sektor basis 
 Dalam tekniknya ini menurut (taringan), kegiatan ekonomi suatu daerah 
dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Sektor basis merupakan sektor ekonomi yang mampu untuk memenuhi 
kebutuhan baik pasar domestik maupun pasar luar daerah itu sendiri, artinya, 
sektor ini dalam aktivitasnya mampu memenuhi kebutuhan daerah sendiri 
maupun daerah lain . 
2) Sektor non basis merupakan sektor ekonomi yang hanya mampu memenuhi 
kebutuhan daerah itu sendiri.32 
 Menurut Location Quotient  menurut bendavid val dalam kuncoro yang 
kemudian digunakan dalam penentuan sektor basis dan non basis di Kabupaten 
Maros yang di nyatakan sebagai berikut: 





 LQ : Koefisien Location Quotient (LQ)  Kabupaten Maros 
 Xin : PDRB sektor i di Kabupaten Maros 
 Yn : PDRB total sektor di Kabupaten Maros 
 Xi : PDRB sektor i di Provinsi Sulawesi Selatan 
 Y : PDRB total di Provinsi Sulawesi Selatan 
                                                             





Selanjutnya Bendavid Val memberikan pengukuran terhadap derajat 
spesialisasi dengan kriteria sebagai berikut : 
1) LQ > 1  Jika lebih besar dari 1, berati tingkat spesialisasi sektor tertentu pada 
Kabupaten Maros lebih besar dari sektor yang sama pada tingkat provnisi. 
2) LQ < 1  Jika LQ lebih kecil dari 1, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu 
pada Kabupaten Maros lebih kecil dan sektor yang sama padat tingkat provinsi. 
3) LQ = 1  Jika LQ sama dengan I, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu 
pada Kabupaten Maros sama dengan sektor yang sama pada tingkat provinsi 
 Apabila LQ > 1 artinya peranan sektor tersebut di Kabupaten Maros lebih 
menonjol dari pada peranan sektor tersebut di Sulawesi Selatan. Sebaliknya, apabila 
LQ < 1 maka peranan sektor tersebut di Kabupaten Maros lebih kecil dari pada 
peranan sektor tersebut di Sulawesi Selatan.33 
Menurut (taringan) LQ > 1 menunjukkan bahwa peranan sektor i cukup 
menonjol di daerah tersebut dan seringkali sebagai petunjuk bahwa daerah tesebut 
surplus akan produk sektor i dan mengekspornya ke daerah lain daerah itu hanya 
mungkin mengekspor produk ke daerah lain atau luar negeri karena mampu 
menghasilkan produk tersebut secara lebih murah atau lebih efisien atas dasar itu 
LQ > 1 secara tidak langsung memberi petunjuk bahwa daerah tersebut memiliki 
ke-unggulan komperatif untuk sektor i dimaksud.34 
Data yang digunakan dalam analisis LQ ini adalah PDRB kabupaten Maros 
2013-2017 dan Provinsi Sulawesi selatan menurut lapangan usaha atas dasar harga 
konstan 2010. 
                                                             
 33M. Kuncoro,Otonomi Daerah dan Pembangunan Daerah Reformasi, Perencanaan 
Strategi dan Peluang, (Jakarta: Erlangga, 2004), h.183. 
 34Robinson taringan, Ekonomi Regional teori dan aplikasi, (Jakarta PT Bumi Aksara, 




E. Definisi Operasional 
 
Menyamakan persepsi tentang variabel-variabel yang digunakan dan 
menghindari terjadinya perbedaan penafsiran maka penulis memberi batasan 
definisi sebagai berikut : 
1) PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) adalah total produksi barang dan 
jasa yang dihasilkan disuatu wilayah dalam jangka waktu tertentu berdasarkan 
harga konstan. 
2) Sektor Ekonomi adalah lapangan usaha yang terdapat pada PDRB yang 
mencakup 17 sektor. 
3) Sektor basis merupakan sektor ekonomi yang mampu untuk memenuhi 
kebutuhan baik pasar domestik maupun pasar luar daerah itu sendiri. Artinya 
sektor ini dalam aktivitasnya kegiatan mampu untuk memenuhi kebutuhan 
daerah sendiri maupun daerah lain. 
4) Sektor non basis merupakan sektor ekonomi tidak mampu memenuhi 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Maros 
 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Maros adalah salah satu Kabupaten yang secara astronomi 
terletak di bagian barat Sulawesi Selatan antara 40°-45’-50° lintang selatan dan 109 
20’-12912’ bujur timur. Luas wilayah seluruhnya adalah 1.619,11 km2 dan secara 
administrasi pemerintahan terdiri dari 14 kecamatan, 103 desa / kelurahan. Adapun 
batas-batas wilayah adalah sebagai berikut: 
a) Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
b) Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bone 
c) Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kota Makassar 
d) Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Gambar 4.1  
















Sumber : BPS Kabupaten Maros Dalam Angka 2018 
  
Data selengkapnya dapat di lihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Luas Wilayah Dirinci Berdasarkan Jumlah Desa/Kelurahan  
di Kabupaten Maros Tahun 2018 
Sumber : BPS Kabupaten Maros dalam Angka 2018 
Iklim Kabupaten Maros tergolong iklim tropis basah dengan curah hujan 
rata-rata sebesar 297 mm setiap bulannya dengan jumlahnya hari hujan berkisar 204 
hari selama tahun 2017 dengan rata-rata suhu udara minimum 24,4°C dan rata rata 
suhu udara maksimum 31,2°C. Berdasarkan Badan stasiun metereologi suhu udara 
di Kabupaten Maros berkisar pada suhu 22,80°C (terjadi pada bulan juli dan 
agustus) dan suhu maksimum berkisar 33,70°C (terjadi pada bulan oktober). 
 
No Kecamatan Jumlah Desa /Kelurahan Luas (km2) 
1 Mandai  6 49,11 
2 Mongcongloe 5 46,87 
3 Maros baru 7 53,76 
4 Lau 6 53,73 
5 Marusu 7 73,38 
6 Turikale 7 29,93 
7 Bontoa 9 93,52 
8 Bantimurung 8 173,70 
9 Simbang 6 105,31 
10 Tanralili 8 89,45 
11 Tompobulu 8 287,66 
12 Cenrana 8 145,36 
13 Camba 7 180,90 
14 Mallawa 11 235,92 




2. Kondisi Topografi  
Kondisi topografi Kabupaten Maros sangat bervariasi mulai dari wilayah 
datar sampai bergunung-gunung. Hampir semua kecamatan terdapat daerah dataran 
yang luas keseluruhannya sekitar 70.882 ha atau 43,8% dari luas wilayah 
Kabupaten Maros untuk daerah yang mempunyai kemiringan lereng di atas 40% 
atau wilayah bergunung-gunung mempunyai luas 49.869 ha atau 30,8 dari luas 
wilayah Kabupaten Maros 
3. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk Kabupaten Maros setiap tahun terjadi peningkatan yang 
cukup siginifikan untuk lebih jelasnya peningkatan jumlah pendudk pada 3 tahun 
terakhir dapat di lihat pada  tabel di bawah ini : 
Tabel 4.2  
Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Kecamatan di Kabupaten Maros  
Tahun 2015-2017 
Sumber : BPS Kabupaten Maros dalam Angka 2018 
No Kecamatan 2015 2016 2017 
1 Mandai  38,244 38,628 39,414 
2 Mongcongloe 18,476 18,671 19,052 
3 Maros Baru 25,599 25,870 26,167 
4 Lau 25,827 26,101 26,401 
5 Marusu 26,752 27,035 27,277 
6 Turikale 43,778 44,242 44,621 
7 Bontoa 27,884 28,179 28,312 
8 Bantimurung 29,548 29,861 30,036 
9 Simbang 23,419 23,667 23,825 
10 Tanralili 25,852 26,101 26,291 
11 Tompobulu 15,027 15,186 15,350 
12 Cenrana 14,428 14,580 14,716 
13 Camba 13,164 13,303 13,362 
14 Mallawa 11,346 11,466 11,519 




4. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
masyarakat aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang berperan dalam 
kualtas hidup. Dengan tingkat pendidikan yang baik kapasitas masyarakat 
meningkat, kesempatan untuk dapat bersaing di dunia kerja menjadi lebih besar, 
dan kemudian ujungnya akan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Di Kabupaten Maros pada tahun 2017 ketersediaan infrastrukur seperti 
bangunan sekolah sudah sangat memadai keberadaan sekolah luar biasa juga 
menjadi bukti bahwa setiap lapisan masyarakat dapat mengeyam bangku 
pendidikan. Rasio guru-guru di jenjang SD-SMP-SMA yang tidak lebih 20 jga 
menunjukkan ketersediaan guru pengajar masih cukup memadai pada jenjang SD 
misalnya, 1 guru rata-rata mengajar kurang lebih 17 orang murid. 
Rata-rata  lama sekolah di Kabupaten Maros pada tahun 2017 menunjukkan 
adanya peningkatan meningkatan 3,06 dibandingkan tahun 2016 rata-rata lama 
sekolah di Kabupaten Maros tercatat sebesar 7,42 atau dengan kata lain, secara rata-
rata penduduk di Kabupaten Maros menghabiskan 7,42 tahun untuk bersekolah atau 
setara dengan kelas 8 SMP, hal ini meningkatkan cukup baik, dan masih perlu 
menjadi perhatian pemerintah untuk terus menggenjot minat masyarakat untuk 
terus melanjutkan sekolah hinggah jenjang lebih tinggi. 
Berdasarkan data dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Maros pada 
tahun 2015 presentase penduduk usia 10 tahun keatas menurut tingkat pendidikan 
yang paling tinggi adalah SD/MI sebanyak 115.205 (42,36), selanjutnya SMA/MA 
sebanyak 77,610 (29,77%) SMP/MTS sebanyak 48,155 (18,47), akademi dan 




Kejuruan dan diploma I dan diploma II sebanyak 5,474 (2,10) dan yang terendah 
adalah tingkat pendidikan S2/S3 sebanyak 929 (0,36 %) untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.3 
Presentase Peduduk Usia 10 Tahun Keatas Menurut Tingkat Pendidikan  
di Kabupaten Maros Tahun 2015 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 
1 SD/MI 115,205           42,36 
2 SMP/MTS 48,115          18,47 
3 SMA/MA 77,610          29,77 
4 SMK, Diploma I Dan Diploma II 5,474           2,10 
6 Akademi/Diploma III, Universistas/Diploma IV 13,342           5,12 
8 S2/S3 (Master/Doktor) 929           0,36 
TOTAL                 260,715       100,00 
Sumber : Badan Kependudukan Daerah Kabupaten Maros 2016 
 
B. Tinjauan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi ialah tingkat kenaikan PDB pada suatu tahun tertentu 
apabilah di bandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi dan 
prosesnya yang berkelanjutan ialah kondisi utama bagi kelangsungan pembagunan 
ekonomi daerah. Karena jumlah penduduk terus bertambah dan berarti kebutuhan 
ekonomi juga  bertambah, sehingga dibutuhkan penambahan pendapatan setiap 
tahun. Hal ini dapat di peroleh dengan peningkatan output agregat (barang dan jasa) 
atau PDRB setiap tahunnya. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan sebisa 
mungkin mampu menopang pembangunan ekonomi suatu daerah atau wilayah. 
Yaitu pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan dalam aspek lain dalam 
perekonomian seperti halnya pengembangan edukasi, perkembangan kemahiran 





Berdasarkan tabel dibawah ini PDRB Kabupaten Maros mengalami 
peningkatan selama lima tahun terakhir. Dimana setiap sektor kontribusinya 
mengalami peningkatan yang cukup besar terhadap PDRB Kabupaten Maros 
selama lima tahun terakhir pencapaian tertinggi ada pada tahun 2017 sebesar. 
12.7568,318,4. Hal ini tidak terlepas dari peran sektor ekonomi sebagai 
penyumbang dalam pem-bentukan PDRB suatu daerah atau wilayah khususnya. 
Jika diperhatikan menurut lapangan usaha Maka PDRB tertinggi ada pada lapangan 
usaha Transportasi dan Pergudangan. 
Sektor transportasi masih dominan dalam pembentukan PDRB di 
Kabupaten Maros dan di ikuti oleh sektor industri pengelolaan dan  sektor ekonomi 
lainnya. 5 tahun terakhir ini tercatat mengalami pertumbuhan positif. Semakin besar 
kontribusi sektor ekonomi dalam pembentukan PDRB, maka semakin besar pula 
pengaruh sektor tersebut dalam pertumbuhan perekonomian daerah dan khusus 
Kabupaten Maros. 
Tabel 4.4 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan Menurut 
Lapangan Usaha Kabupaten Maros tahun 2013-2017 (juta rupiah) 
Sumber : BPS Kabupaten Maros dalam angka tahun 2018 
Sektor Ekonomi 2013 2014 2015 2016 2017 
Pertanian 1.601.405,4 1.749.999,4 1.888.855,6 2.069.235,7 2.202,311,9 
Pertambangan 624.609,3 736.331,0 828.870,5 955.853,5 1.142.053,8 
Industri 1.967.108,7 2.337.241,3 2.586.445,9 2.653.474,0 2.773,882,1 
Pengadaan Listrik 7.932,5 9.661,1 8.967,4 10.042,3 10.649,5 
Pengadaan air 10.492,3 10.807,3 10.873,2 10.979,8 12,171,7 
Kontruksi 535.777,0 573.016,7 627.453,3 675.641,7 735.096,2 
Perdagangan 326.539,2 354.445,7 371.946,8 396.964,0 419.031,6 
Transportasi 3.441.355,3 3.161.029,8 3.407.382,9 3.917.728,6 4.175,994,6 
Penyediaan akomodasi 32.908,4 34.748,7 37.141,4 39.628,7 41.548,7 
Informasi & komunikasi 140.731,8 143.700,5 153.273,0 160.210,9 168,702,1 
Jasa keuangan 142.167,8 147.007,3 153.617,9 168.982,5 169,505,5 
Real estate 144.706,0 150.430,9 158.704,6 167.671,5 178,653,9 
Jasa  perusahaan 2.541,5 2.621,6 2.705,5 2.798,9 3,060,3 
Adm. Pemerintahan 361.658,8 373.169,0 398.310,2 432.041,4 453.024,0 
Jasa pendidikan 171.578,2 174.907,3 180.154,5 187.360,7 193.918,3 
Jasa  kesehatan 63.927,4 69.991,7 76.291,0 80.796,0 84,108,7 
Jasa  lainnya 36.822,9 37.714,2 39.222,8 40.987,8 44.603,5 





Distribusi persentase Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan  
Usaha (persen) Tahun 2013-2017 
Sumber : BPS Kabupaten Maros dalam Angka Tahun 2018 
C. Analisis Location Quotient (LQ) 
Menjawab rumusan masalah dengan menggunakan teknik analisis basis 
ekonomi suatu daerah salah satu teknik yang digunakan adalah analisis location 
quotient. Dimana analisis LQ ini digunakan untuk mengindetifikasi sektor basis dan 
sektor non basis degan menggunakan pendekatan PDRB Kabupaten Maros dengan 
PDRB provinsi Sulawesi selatan. Dimana hal ini digunakan untuk membandingkan 
jumlah PDRB pada  tingkat provinsi Sulawesi selatan. Dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 





   Sektor Ekonomi           2013     2014     2015     2016   2017    Rerata 
Pertanian 16,66 17,38 17,30 17,17  17,25   17,15 
Pertambangan 6,50 7,31 7,59 8,00 8,94     7,67 
Industri 20,46 23,22 23,56 22,20 21,41  22,17 
Pengadaan Listrik 0,08 0,10 0,08 0,08 0,08    0,08 
Pengadaan air 0,11 0,11 0,10 0,09 0,10    0,10 
Kontruksi 5,57 5,69 5,75 5,65 5,76    5,68 
Perdagangan 3,40 3,52 3,41 3,32 3,32    3,39 
Transportasi 35,80 31,40 31,21 32,77 32,71  32,78 
Penyediaan Akomodasi 0,34 0,35 0,34 0,33 0,33    0,34 
Informasi dan Komunikasi 1,46 1,43 1,40 1,34 1,32    1,39 
Jasa keuangan 1,48 1,46 1,41 1,41 1,33    1,42 
Real estate 1,51 1,49 1,45 1,40 1,40    1,45 
Jasa  perusahaan 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02    0,03 
Administrasi pemerintahan 3,76 3,71 3,66 3,62 3,55    3,66 
Jasa pendidikan 1,78 1,74 1,65 1,57 1,52    1,65 
Jasa  kesehatan 0,67 0,70 0,70 0,68 0,66    0,68 





 LQ : Koefisien Location Quotient (LQ)  Kabupaten Maros 
 Xin : PDRB sektor i di Kabupaten Maros 
 Yn : PDRB total sektor di Kabuaten Maros 
 Xi : PDRB sektor i di provinsi sulawesi selatan 
 Y : PDRB total di provinsi sulawesi selatan 
Hasil perhitungan LQ, PDRB kabupaten Maros selama lima tahun terakhir 
2013-2017 dapat dilihat sektor basis dan sektor non basis. Nilai LQ > 1 berarti 
peranan sektor basis di kabupaten lebih besar dibandingkan dengan sektor tingkat 
provinsi dikatakan sektor basis. Sebaliknya apabila LQ < 1 berarti peranan sektor 
tersebut lebih kecil di kabupaten dibandingkan dengan peranannya tingkat provinsi. 
Tabel 4.6 
Sektor Basis dan sektor Non basis 
Sumber : Hasil Olahan Data, Tahun 2019 
 Berdasarkan pada Tabel 4.6 menunjukkan terdapat tiga sektor lapangan 
usaha yang  terindetifikasi sebagai sektor basis di kabupaten Maros dengan nilai 
LQ > 1 hal ini menjelaskan bahwa Kabupaten Maros telah mampu memenuhi 
Sektor Basis Sektor Non basis 
1. Transportasi dan Pergudangan 
2. Industri pengelolaan 
3. Pertambangan dan Penggalian 
1. Pertanian 
2. Pengadaan listrik 
3. Pengadaan air 
4. Kontruksi 
5. Perdagangan 
6. Penyediaan akomodasi 
7. Informasi dan komunikasi 
8. Jasa keuangan 
9. Real estate 
10. Jasa perusahaan 
11.Administrasi Pemerintahan 
12. jasa  pendidikan 
13. Jasa kesehatan  
14 jasa lainnya 




kebutuhannya sendiri dan bisa mengekspor keluar daerah atau wilayah. Sektor non 
basis terdapat 14 sektor lapangan usaha dengan nilai LQ < 1 yaitu dimana hal ini 
sektor tersebut belum bisa dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten Maros. Untuk 
lebih jelasnya nilai sektor basis dan non basis di Kabupaten Maros dapat dilihat 
Tabel berikut. 
Tabel 4.7 
Hasil perhitungan LQ Kabupaten Maros tahun 2013-2017 
No Sektor Ekonomi 2013 2014 2015 2016 2017 Jlh Rata2 Ket 
1 Pertanian 0,85 0,84 0,86 0,88 0,88 4,30 0,86 Non Basis 
2 Pertambangan 0,00 1,23 1,29 1,47 1,69 5,67 1,13 Basis 
3 Industri 1,58 1,72 1,78 1,69 1,68 8,46 1,69 Basis 
4 Pengadaan Listrik 0,97 1,01 0,95 0,96 0,96 4,86 0,97 Non Basis 
5 Pengadaan Air 0,87 0,88 0,88 0,84 0,87 4,34 0,87 Non Basis 
6 Kontruksi 0,50 0,51 0,51 0,52 0,52 2,56 0,51 Non Basis 
7 Perdagangan 0,27 0,27 0,26 0,24 0,24 1,29 0,26 Non Basis 
8 Transportasi 9,98 9,06 9,14 9,75 9,59 47,53 9,51 Basis 
9 Penyediaan akomodasi 0,27 0,27 0,27 0,27 0,25 1,33 0,27 Non Basis 
10 Informasi & Komunikasi 0,25 0,24 0,24 0,23 0,22 1,18 0,24 Non Basis 
11 Jasa keuangan 0,45 0,42 0,41 0,42 0,41 2,11 0,42 Non Basis 
12 Real estate 0,08 0,46 0,45 0,42 0,43 1,83 0,37 Non Basis 
13 Jasa  perusahaan 0,07 0,06 0,06 0,06 0,06 0,31 0,06 Non Basis 
14 Adm. Pemerintahan 0,86 0,46 0,45 0,42 0,43 1,83 0,37 Non Basis 
15 Jasa pendidikan 0,35 0,34 0,33 0,32 0,30 1,65 0,33 Non Basis 
16 Jasa kesehatan 0,39 0,39 0,39 0,38 0,36 1,90 0,38 Non Basis 
17 Jasa  lainnya 0,33 0,31 0,30 0,29 0,28 1,51 0,30 Non Basis 
Sumber : Hasil Olahan Data Tahun 2019 
Berdasarkan hasil pehitungan pada Tabel 4.7 ada tiga sektor basis dalam 
sektor ekonomi Kabupaten Maros yaitu sektor Transportasi dan Pergudangan 
dengan nilai rata-rata LQ tertinggi sebesar 9,51 dan yang kedua sektor Industri 
Pengeloaan dengan nilai rata-rata LQ sebesar 1,69 dan yang terakhir yaitu sektor 
Pertambangan Penggalian dengan nilai rata-rata LQ sebesar yaitu 1,13. Artinya 
ketiga sektor ini mampu memenuhi kebutuhan domestik dan mampu pula 




usaha mayoritas penduduk Kabupaten Maros bekerja di sektor Pertanian dengan 
keadaan kondisi alam kabupaten Maros yang dulunya daerah agraris perlahan lahan 
memperbaiki tatanan strukur ekonominya dan berubah menjadi wilayah yang cukup 
maju dalam bidan industri. 
Meningkatnya jumlah aktivitas basis ekonomi di suatu daerah akan mem-
bentuk arus pendapatan kedaerah tersebut. Dengan meningkatnya arus pendapatan 
tersebut akan meningkatkan pula permintaan akan barang dan jasa pelayanan di 
daerah tersebut yang di hasilkan dalam sektor non basis. Sebaliknya menurunnya 
kegiatan sektor basis di suatu daerah akan mengakibatkan berkurangnya 
penerimaan yang masuk ke daerah dan akan mengurangi permintaan terhadap 
sektor non basis, oleh sebab itu aktivitas basis berperan sebagai motor penggerak 
terhadap perekonomian daerah. 
D. Pembahasan Sektoral 
1. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
Sektor ekonomi yang mencakup lapangan usaha Pertanian, kehutanan, dan 
perikanan yang terdiri dari atas subsektor tanaman pangan, tanaman hortikultura, 
tanaman perkebunan peternakan jasa pertanian dan perburuan subsektor kehutanan 
dan penebangan kayu dan subsektor usaha perikanan. 
Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan di Kabupaten Maros 
mempunyai peran yang sangat besar terhadap perekonomian Kabupaten Maros, hal 
ini  sangat jelas di lihat dari kontribusi sektor ini terhadap PDRB Kabupaten Maros. 
Besarnya kontribusi sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan dapat di lihat pada  
angka kontribusi sektor ini secara rata-rata selama lima tahun sebesar 17,15 persen 




Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menjadi urutan ketiga dalam 
kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Maros di tahun 2013-2017. 
Grafik 4.1 
 Hasil Perhitungan LQ, sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan  
Tahun 2013-2017 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
Berdasarkan hasil dari analisis perkembangan LQ pertanian, kehutanan dan 
perikanan selama lima tahun terakhir mengalami peningkatan yang cukup signifi-
kan. Pada grafik diatas menjelaskan tentang sumbangsi dari sektor pertanian, 
kehutanan dan perikanan terhadap PDRB selama lima tahun mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan kecuali di tahun 2014 mengalami penurunan 
lalu di tahun setelahnya mengalami peningkatan. Sektor ini menunjukkan nilai rata-
rata  LQ <  1 yaitu 0,86 persen berarti sektor ini merupakan sektor non basis, artinya 
sektor ini tidak mampu memenuhi permintaan dalam daerah. Untuk memenuhi 
kebutuhan di sektor Pertanian, Kehutanan, dan perikanan, mereka masih harus 
mengimpor sebesar 0,14 persen jika LQ sama dengan satu. Berarti cukup untuk 



















Hal ini disebabkan karena sektor Pertanian, Kehutanan dan perikanan, 
produksi padi yang ada di Kabupaten Maros mengalami Penurunan yang tiga tahun 
ini ditahun 2017 dengan jumlah 272.950 Ton sedangkan di tahun 2015 produksi 
padi sebanyak 351,169 Ton. Dan yang mampu mengimbangi dan menopan 
kontribusi dari sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yaitu subsektor 
perikanan, produksi perikanan Kabupaten Maros pada tahun 2017 adalah sebesar 
44532,8 Ton yang berasal dari perikanan laut sebesar 15,782,8 ton, perikanan 
budibaya 14,738,7 ton dan perikanan darat sebesar 14,371,3 jumlah rumah tangga 
perikanan budidaya di Kabupaten Maros lebih banyak di bandingkan perikanan 
tangkap di karenakan kondisi dan letak goegrafis Kabupaten Maros yang memilih 
sedikit daerah pesisir. Dan bukan hanya itu saja, yang menjadikan sektor ini bukan 
lagi sektor basisnya di perekonomian Kabupaten Maros yaitu salah satu di 
antaranya adalah karena banyaknya para investor mengincar wilayah di Kabupaten 
Maros untuk menjadikan pengembangan perumahan kelas manengah yang 
dahulunya lahan pertanian tempat petani bercocok tanam dan mengantungkan 
nasibnya kesawah sebagai ladang dan tempat untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Dan banyak pula industri-industri masuk ke Kabupaten Maros dan 
pabriknya berdiri di lahan pertanian. Selain itu di subsektor kehutanan dan 
penebangan masih belum bisa di andalkan di sektor ini hal ini di sebabkan  karena 
berkurangnya lahan hutan karena beralih fungsi serta masih banyak penebangan liar 
yang dilakukan oleh masyarakat. 
2. Pertambangan dan Penggalian 
Seluruh jenis komoditi yang mencakup dalam kategori Pertambangan dan 




dan gas bumi (migas), Pertambangan batu bara dan lignit, Pertambangan bijih 
logam serta Pertambangan dan penggalian lainnya, sumbangsi sektor 
Pertambangan dan Penggalian terhadap PDRB secara rata-rata sebesar 7,67 persen. 
Di sektor ini mengalami peningkatan yang cukup pesat lima tahun ini. Kontribusi 
tertinggi ada pada  di tahun 2017 sebesar 8,94 persen. 
Grafik 4.2 
 Hasil Perhitungan LQ sektor Pertambangan dan Penggalian tahun 2013-2017 
 Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
 
Hasil dari analisis perkembangan LQ Sektor Pertambangan dan Penggalian 
selama lima tahun terakhir ini mengalami peningkatan tiap tahunnya, pada  grafik 
diatas menunjukkan sumbangsi sektor Pertanian dan Penggalian terhadap PDRB 
selama lima tahun ini mengalami peningkatan. Sektor ini menunjukkan nilai rata-
rata LQ  >  yaitu sebesar 1,13 yang artinya sektor tersebut adalah salah satu sektor 
basis dalam perekonomian Kabupaten Maros. Dan nilai LQ yang lebih dari satu 
yaitu sektor Pertambangan dan Penggalian Kabupaten Maros dan mampu 
memenuhi kebutuhan domestik maupun luar daerah itu sendiri, dan mampu pula 



















disebabkan karena besarnya peranan subsektor pertambangan dan penggalian 
lainnya. Yaitu pertambangan silica dan Pasir sebagai bahan dasar pembuatan 
Semen Bosowa. 
3. Industri Pengelolaan 
Sektor industri pengelolaan merupakan sektor yang sangat potensial untuk 
mempercepat laju pertumbuhan ekonomi dan mampu menekan angka tiap lini 
pembangunan. Sektor industri ini meliputi kegiatan ekonomi di bidang perubahan 
secara kimia atau fisik dari bahan untuk atau komponen menjadi produk baru. 
Bahan baku industri pengelolaan berasal dari produk Pertanian, Kehutanan, 
Perikanan, pertambangan atau penggalian seperti produk dari kegiatan industri 
pengelolaan lainnya perubahan, pembaharuan atau rekonsturksi yang pokok dari 
barang secara umum di perlakukan sebagai industri pengelolaan. 
Unit industri pengelolaan digambarkan sebagai pabrik, mesin atau peralatan 
yang khusus dan di gerakkan dengan alat mesin  dan tangan manusia. Termasuk 
kategori industri pengelolaan ialah transformasi bahan menjadi prodak baru dengan 
menggunakan tangan manusia, aktivitas maklon atau aktivitas penjualan produk 
yang dibuat di tempat sama dimana produk tersebut di jual dan unit yang melakukan 
bahan-bahan dari pihak lain atau dasar kontrak. 
Sektor Industri Pengelolaan, subsektor yang memberikan kontribusi dan 
peranan terbesar terhadap PDRB Kabupaten Maros ialah industri barang galian 
bukan logam, industri makan dan minum dan industri barang logam,: komputer, 
barang elektronik, optik dan peralatan listrik. Dan secara rata-rata kontribusi 
Industri Pengelolaan  terhadap PDRB kabupaten Maros ada pada angka 22,17 





 Hasil Perhitungan LQ Sektor Industri Pengelolaan tahun 2013-2017 
   Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
Grafik diatas menjelaskan bahwa sumbangsi dari sektor Industri 
Pengelolaan tehadap pemebentukan PDRB Kabupaten Maros tahun 2013-2017 
mengalami fluktuasi lima tahun ini, nilai LQ tertinggi pada sektor ini ada pada tahun 
2015 sebesar 1,78 persen dan terendah ada pada tahun  2013 1,58 persen dan sektor 
tersebut menunjukkan nilai rata-rata LQ > 1 yaitu sebesar 1,69 persen yang berarti 
sektor ini masuk dalam sektor basis di perekonomian Kabupaten Maros dan artinya 
nilai LQ lebih dari satu berarti sektor industri pengelolaan Kabupaten Maros 
mampu memenuhi kebutuhan daerah domestik dan bisa melakukan ekspor ke luar 
daerah. selain itu bisa menjadi tulang punggung dalam perekonomian Kabupaten 
Maros. Tingginya nilai LQ hal ini di sebabkan karena banyaknya tumbuh industri-
industri baru seperti industri makan minum seperti roti maros di Kecamatan Mandai 
dan kemasan teh gelas yang berada di Kecamatan Bantimurung, bukan hanya itu 
saja tetapi subsektor industri barang galian bukan logam yaitu industri raksasa 
tebesar yang ada di indonesia timur yaitu Semen Bosowa yang menjadi penggerak 

















4.  Pengadaan Listrik dan Gas 
Lapangan usaha ini meliputi kegiatan pengadaan tenaga listrik gas alam dan 
buatan, uap panas, air panas, udara dingin dan produksi es  dan sejenisnya melewati 
jaringan, saluran atau pipa infrastruktur permanen. Dimensi jaringan/infrastruktur 
tidak dapat ditentukan dengan pasti termasuk kegiatan pendistribusian listrik, gas 
uap panas dan air panas serta pendinginan udara dan air panas serta pendinginan 
udara dan air untuk tujuan Produksi es untuk kebutuhan makanan/minuman dan 
tujuan non makanan. Kategori ini juga mencakup pengoperasian mesin dan gas 
yang menghasilkan dan mengontrol, menyalurkan tenaga listrik atau gas juga 
mencakup pengadaan uap panas dan AC. 
Grafik 4.4 
 Hasil Perhitungan LQ sektor Pengadaan Listrik dan Gas Tahun 2013-2017 
    Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
Grafik 4.4 menjelaskan bahwa sektor Pengadaan Listrik dan Gas lima tahun 
ini mengalami penurunan, tapi di tahun 2014 ada sedikit kenaikan 1,01 persen yang 
cukup baik, tapi itu tidak cukup untuk menjadikan sektor ini menjadikan basis 




















Berdasarkan hasil perhitungan dengan teknik LQ menunjukkan nilai rata-
rata selama lima tahun ini sebesar 0,97 berarti sektor ini bukan sektor basis di mana 
LQ < 1. Hal ini menjelaskan sektor Pengadaan Listrik dan Gas tidak dapat 
memenuhi kebutuhan domestik Kabupaten Maros. yang artinya sektor ini harus 
mengimpor sebesar 0,03 persen atau 3 persen kalau ingin nilai LQ > 1, dan mampu 
pula memenuhi kebutuhan daerahnya sendiri. 
5. Pengadaan air, Pengelolaan Sampah dan Daur Ulang 
Lapangan usaha ini meliputi aktivitas ekonomi yang bersentuhan langsung 
dengan pengelolaan berbagai bentuk limba/sampah, seperti limbah/sampah padat 
atau bukan baik rumah tangga ataupun industri yang mencemari lingkungan. Hasil  
dari proses pengeloaan limbah/sampah dan kotoran yang dibuang akan di input 
dalam proses produksi lainnya. dan aktivitas ekonomi pengumpulan, pengelolaan 
dan pendistribusian air melalui berbagai saluran pipa untuk kebutuhan rumah 
tangga dan industri termasuk pula aktivitas pengumpulan, penjernihan dan 
pengelolaan air dan sungai danau mata air hujan dan sebagainya.  
Grafik 4.5 
 Hasil Perhitungan LQ Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,  
Limbah Dan Daur Ulang Tahun 2013-2017 

















Grafik di atas sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang dalam pembentukan PDRB kabupaten Maros bersifat fluktuasi dari lima 
tahun ini dan nilai yang terendah ada pada tahun 2015 sebesar 0,84 persen dan hasi 
perhitungannya nilai rata-rata LQ nya lebih kecil dari pada satu berarti sektor ini 
bukan sektor basis dalam perekonomian Kabupaten Maros tahun 2013-2017. Rata-
rata nilai LQ di sektor ini sebesar 0,87 persen, ini membuktikan bahwa sektor ini 
tidak mampu memenuhi kebutuhan domestik di Kabupaten Maros. Alhasil sektor 
ini mesti mengimpor 0,13 persen atau 13 persen. Untuk bisa memenuhi kebutuhan 
domestiknya. 
6. Kontruksi 
Lapangan usaha kontruksi yaitu aktivitas usaha di bidang kontruksi umum 
dan kontruksi khsusus pekerjaan gedung dan bangunan sipil, baik digunakan 
sebagai tempat tinggal atau fasilitas kegaitan yang lain. Kegiatan kontruksi ini 
meliputi mencakup pekerjaan baru, perbaikan penambahan dan perubahan 
pendirian pabrik bangunan sktruktur di lokasi proyek dan juga kontruksi yang 
bersifat sementara. Aktivitas kontruksi ini di lakukan baik kontraktor umum yaitu 
perusahaan melakukan pekerjaan kontruksi untuk pihak lain, maupun oleh 
kontraktor khusus, yaitu unit usaha atau individu yang melakukan aktivitas 
kontruksi untuk di pakai sendiri. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik LQ untuk 
sektor konturksi menunjukkan nilai rata-rata LQ yaitu 0,51 yang berarti sektor ini 
sektor non basis dalam perekonomian Kabupaten Maros, di mana sektor ini tidak 
mampu memenuhi kebutuhan domestiknya Kabupaten Maros. Mereka mesti 




satu, walaupun sektor kontruksi ini mengalami peningkatan lima tahun terakhir 
yang cukup baik. Itu belum cukup untuk dijadikan tulang punggung dalam 
perekonomian Kabupaten Maros 
Grafik 4.6 
 Hasil Perhitungan LQ sektor Kontruksi Tahun 2013-2017 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
7. Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
 Lapangan usaha ini mencakupi aktivitas ekonomi dibidan perdagangan 
besar dan eceran, yaitu penjualan tampa perubahan tekniks dari berbagai jenis 
barang dan memberikan imbalan jasa yang mengiringi penjualan barang-barang 
tersebut. Baik penjualan ecara grosir, perdagangan besar maupun eceran merupakan 
tahap akhir dalam pendistribusian barang dagangan. Lapangan usaha ini juga 
meliputi reparasi mobil dan sepeda motor. 
Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
merupakan sektor dengan kontribusinya cukup baik dalam pembentukan PDRB 
Kabupaten Maros dengan rata-rata 3,39 persen selama lima tahun ini dan kontribusi 

















 Hasil Perhitungan LQ sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi  
Mobil dan Sepeda Motor Tahun 2013-2017 
 Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik LQ sektor 
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor lima tahun ini 
menunjukkan nilai rata-ratanya LQ < 1 yaitu 0,26 persen.berarti sektor ini bukanlah 
sektor Basis dalam perekonomian Kabupaten Maros dan belum bisa memenuhi 
kebutuhan domestiknya. Seperti kita ketahui bahwa sektor ini merupakan sektor  
yang paling rendah yang ke tiga nilai LQ nya di bandingkan sektor-sektor lainnya 
selama lima tahun ini. Mereka mesti harus mengimpor untuk menutupi kebutuhan 
yang ada di domestiknya sebesar  0,74 atau 74 persen jika LQ nya lebih dari satu. 
8. Sektor Transportasi dan Pergudangan 
Lapangan usaha ini meliputi penyediaan angkutan penumpang, baik yang 
berjadwal maupun tidak dengan menggunakan rel, saluran pipa, jalan darat, air atau 
udara dan kegiatan yang berhubungan dengan pengangkutan, sektor transportasi 



















Angkutan sungai danau dan penyebrangan, Angkutan udara, Pergudangan dan jasa 
penunjang angkutan, pos dan kurir. 
Aktivitas pengangkutan ini mencakup aktivitas pemindahan penumpang 
dan barang dari suatu tempat ketempat lainnya dengan menggunakan alat angkut 
atau kendaraan, baik bermotor maupun tidak. Sedangkan jasa penunjang angkutan 
mencakup aktivitas yang sifatnya menunjang ativitas pengangkutan seperti 
terminal, pelabuhan, pergudangan dan lain-lain. 
Grafik 4.8 
 Hasil Perhitungan LQ Sektor Transportasi dan Pergudangan Tahun 2013-2017 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
Hasil dari perhitungan dengan menggunakan teknik analisis LQ bahwa 
sektor Transportasi dan Pergudangan lima tahun ini mengalami fluktuasi dan 
menunjukkan nilai rata-rata yang di mililki sektor ini  hasilnya LQ > 1 yaitu sebesar 
9,51 persen. Angka ini cukup fantastis karena angkanya sudah mencapai di angka 
9, sudah di duga bahwa sektor Transportasi dan Pergudangan merupakan sektor 
basis dalam perekonomian Kabupaten Maros sektor ini bisa di juluki dengan sektor 
unggulan atau andalan. Karena mampu memenuhi kebutuhan domestik dan bisa 



















Transportasi dan Pergudangan tulang punggung dalam perekonomian Kabupaten 
Maros. Hal ini di sebabkan karena Maros sebagai gerban utama untuk lintasan udara 
untuk tujuan Indonesia timur khususnya Pulau Sulawesi. Seperti kita ketahui bahwa 
salah satu penunjang di sektor ini yaitu subsektor Angkutan udara, karena Maros 
satu-satunya Kabupaten kota yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan yang 
mempunyai maskapai (PT Angkasapura I & PT angkasapura II ) terbesar yang ada  
di Provinsi Sulawesi selatan. 
Sepanjang tahun 2018 jumlah penerbangan domestik (dalam negeri) di 
Kabupaten Maros adalah sebanyak 43,788 pesawat (penerbangan) untuk muatan 
barang sebanyak 48.957,280 bagasi (kg) kargo sebanyak 40,994,890 kg sedangkan 
pos sebanyak 113,348 kg. Percepatan pertumbuhan sektor ini  karena di pengaruhi 
oleh perbaikan sarana dan prasana transportasi seperti peluasan bandar udara selain 
itu penataan, penambahan jumlah penerbangan saat perayaan hari raya dan libur 
akhir tahun turut andil dalam mendorong dan berperan untuk percepatan di sektor 
Transportasi dan Pergudangan khususnya di subsektor Angkutan udara. 
9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
Lapangan usaha ini meliputi penyediaan akomodasi penginapan jangka 
pendek untuk pengunjung dan pelancong lainnya serta penyediaan makanan dan 
minuman untuk komsumsi segera. Jumlah dan jenis layanan tambahan yang di-
sediakan sangat bervariasi. Tidak termasuk penyediaan akomodasi jangka panjang 
seperti tempat tinggal utama, penyiapan makanan atau minuman bukan untuk 
dikomsumsi segera atau yang melalui aktivitas perdagangan besar dan eceran. 
Sumbangsi sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum terhadap 




lima tahun terakhir ini peranan sektor ini mengalami fluktuasi dimana kontribusi 
tertinggi ada pada tahun 2014 dan terendah ada pada tahun 2016 dan 2017. Di-
karenakan lapangan usaha ini berfluktuasi kadang cederung naik seiring dengan 
meningkatan jumlah wisatatawan domestik maupun mancanegara. Kunjungan 
wisatawan ke maros meningkatan tajam terutama waktu libur sekolah dan hari raya. 
Tempat yang biasa yang sering wisatawan yaitu, Taman Nasional Bantimurung, 
Taman Nasional Leang-Leang dan Wisata Geopark Rammang-rammang 
Grafik 4.9 
 Hasil Perhitungan LQ sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan  
Minum Tahun 2013-2017 
  Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik analisis LQ 
menunjukkan bahwa sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum dengan 
nilai LQ rata-rata sebesar 0,27 persen. Yang artinya sektor ini bukan sektor basis 
dalam perekonomian Kabupaten Maros. Sehinggah sektor ini tidak mampu 
memenuhi kebutuhan domestik dan harus mengimpor dari luar untuk bisa menutupi 
kekurangannya. 














10. Informasi dan Komunikasi 
Lapangan usaha ini meliputi produksi dan distribusi infromasi dan produk 
kebudayaan, persediaan alat untuk mengirimkan atau mendistribusikan produk-
produk ini dan juga data atau kegiatan komunikasi, informasi, tekhnologi dan  
pengelolaan data serta kegiatan jasa informasi lainnya. kategori ini terdiri dari 
beberapa industri yaitu penerbitan, produksi gambar bergerak, video, perekaman 
suara dan penerbitan musik, penyiaran dan pemrograman (radio dan TV) 
telekomunikasi, pemrograman, konsultasi komputer dan teknologi informasi. 
Sumbangsi sektor Informasi dan Komunikasi dalam pembentukan PDRB 
Kabupaten Maros secara rata-rata sebesar 1,39 persen sumbangsi lima tahun ini 
berada diatas satu persen, dan kontribusi tertinggi ada di tahun 2013 yaitu 1,46 
persen dan yang terendah di tahun 2017 dengan kontribusi sebesar 1,32. Ini tidak 
lepas dari upaya peningkatan fasilitas dan kecepatan layanan terus dilakukan oleh 
perusahaan telokumunikasi seperti pengembangan jaringan fiiber optic selain itu 
meningkatnya penggunaan internet termasuk untuk transaksi online juga 
berpengaruh di sektor Informasi dan Komunikasi 
Grafik 4.10 
 Hasil Perhitungan LQ sektor Informasi dan Komunikasi Tahun 2013-2017 
















Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik LQ bahwa 
sektor Informasi dan Komunikasi selama lima tahun ini menunjukkan nilai rata-rata 
LQ < 1 dengan nilai 0,24 persen. Yang berarti sektor ini bukanlah sektor basis 
dalam perekonomian Kabupaten Maros dan sektor informasi dan komunikasi tidak 
mampu memenuhi kebutuhan domestiknya sehinggah sektor ini mesti mengimpor 
sebesar 0,76 persen atau 76 persen untuk bisa memastikan kebutuhan domestiknya. 
11. Jasa keuangan dan Asuransi 
Lapangan usaha ini meliputi jasa perantara keuangan, asuransi dan pensiun, 
jasa keuangan lainnya serta jasa penunjang keuangan. Kategori ini juga mencakup 
kegiatan pemegang asert, seperti aktivitas perusahaan holding dan kegiatan dari 
lembaga atau pendanaan dari lembaga keuangan sejenis. Sumbangsi sektor Jasa 
Keuangan dan Asuransi dalam pembentukan PDRB Kabupaten Maros secara rata-
rata sebesar 1,42 persen dan tertinggi ada pada tahun 2013 sebesar 1,48 dan di ikuti 
tahun 2014 sebesar 1,46 persen sumbangsi sektor ini mengalami penurunan sampai 
di tahun 2017. 
Grafik 4.11 
 Hasil Perhitungan LQ sektor Jasa Keuangan dan Asuransi Tahun 2013-2017 


















Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik analisis LQ 
sektor Jasa Keuangan dan Asuransi menunjukan nilai LQ < 1 dengan nilai secara 
rata-rata 0,42 persen atau 42 persen. Ini membuktikan bahwa sektor Jasa Keuangan 
dan Asuransi bukanlah sektor basis dalam perekonomian Kabupaten Maros. Yang 
berarti sektor ini tidak mampu memenuhi kebutuhan domestiknya dan mesti 
mengimpor dari luar sebesar 0,48 persen atau 48 untuk bisa menutupi kekurangan 
yang  ada di dalam domestiknya. 
12. Real Estate 
Lapangan usaha ini mencakup aktivitas persewaan, ageng dan atau 
perantara dalam penjualan atau pembelian real estate serta penyediaan jasa real estat 
lainnya bisa dilakukan atas milik sendiri atau milik orang lain yang di lakukan atas 
dasar balas jasa kontrak. Lapangan usaha juga ini meliputi aktivitas pembangunan 
gedung, pemeliharaan atau penyewaan bangunan, real estat adalah property berupa 
tanah dan bangunan. Sumbangsi sektor Real Estate di dalam pembentukan PDRB 
Kabupaten Maros secara rata-rata sebesar 1,45 persen. Selama lima tahun ini 
sumbangsi sektor ada diatas angka satu dan tahun tertinggi ada pada tahun 2013 
sebesar 1,51 persen dan terendah di tahun 2016 dan 2017 dengan nilai yang sama 
yaitu 1,40 persen. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik LQ sektor Real 
estate menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,37 persen dari nilai ini sudah sangat 
menjelaskan bahwa sektor ini adalah sekor non basis di dalam perekonomian 
Kabupaten Maros. Dengan demikian sektor ini tidak mampu memenuhi kebutuhan 
domestiknya yang dan masih perlu banyak membenahi dan menutupi kekurangan 





 Hasil Perhitungan LQ Sektor Real Estate Tahun 2013-2017 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
 
13. Jasa perusahaan 
Kategori jasa  perusahaaan ini terbagi menjadi dua gabungan yaitu kategori 
M dan Kategori N. Kategori M meliputi kegiatan profesional, ilmu pengetahuan 
dan teknik yang membutuhkan tingkat pelatihan yang tinggi dan menghasilkan ilmu 
pengetahuan sedangkan kategori N yaitu yang mencakupi aktivitas yang 
mendukung operasional usaha secara umum. 
Kontribusi sektor Jasa Perusahaan ini dalam pembentukan PDRB secara 
rata-rata dengan nilai yang sangat minim yaitu 0,03. Selama lima tahun sumbangsi 
sektor ini stagnan dan relatif perkembangannya sangat tertinggal di bandingkan 
dengan sektor yang lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai dengan menggunakan teknik analisis 
LQ sektor Jasa Perusahaan yang menunjukkan LQ < 1 dengan nilai rata-rata yang 
sangat minim di bandingkan dengan sektor lainnya yaitu 0,06 persen. Sudah sangat 



















perekonomian Kabupaten maros dengan demikian sektor ini tidak mampu 
memenuhi ke-butuhan domestiknya. Seperti kita ketahui bahwa sektor Jasa 
perusahaan adalah sektor yang paling rendah nilai LQ nya di bandingkan sektor-
sektor lainnya tahun 2013-2017. 
Grafik 4.13 
Hasil Perhitungan LQ sektor Jasa Perusahaan Tahun 2013-2017 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
 
14. Administrasi Pemerintahan Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
Lapangan usaha ini meliputi aktivitas yang sifatnya pemerintahan, yang 
umumnya dilakukan oleh administrasi pemerintahan. Kategori ini mencakup 
perundangan-perundangan dan penerjemahan hukum yang berkaitan dengan 
pengadilan dan menurut peraturannya, seperti halnya administrasi program 
berdasarkan peraturan perundangan-perundangan kegiatan legislatif, perpajakan, 
pertahanan negara, pelayanan imigrasi, keamanan dan keselamatan negara, 
hubungan luar negeri dan adminstrasi program pemerintahan, serta jaminan sosial 
wajib.dilihat dari kontribusi sektor Adminstrasi, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib dalam pembentukan PDRB kabupaten Maros secara rata-rata nilainya 3,66 
persen dan presentase tahun tertinggi di tahun 2013 sebesar 3,76 persen sedangkan 
yang terendah di tahun 2017 sebesar 3,55 persen. 
0,07











 Hasil Perhitungan LQ sektor Administrasi, Pertahanan dan Jaminan  
Sosial Wajib Tahun 2013-2017 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
Berdasarkan grafik diatas dengan  menggunakan teknik analisis LQ bahwa 
sektor Administrasi, pertahanan dan jaminan sosial wajib menunjukkan nilai rata-
rata yaitu 0,37 persen.berarti sektor ini adalah sektor non basis dalam perekonomian 
Kabupaten Maros dengan demikian sektor ini belum mampu memenuhi kebutuhan 
daerahnya sendiri. Sektor Administrasi, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib salah 
satu sektor dengan nilai LQ yang terendah. Hal ini yang mesti jadi pertimbangan 
pemerintah dan peran masyarakat untuk memajukkan sektor yang tertinggal atau 
bukan basis. supaya dapat memberikan kontribusi penuh di dalam perekonomian 
daerah Kabupaten Maros. 
15. Jasa Pendidikan 
Lapangan usaha ini meliputi kegiatan pendidikan pada berbagai tingkatan 
dan untuk berbagai pekerjaan, baaik secara lisan atau tertulis seperti halnya dengan 
berbagai cara komunikasi. Kategori ini juga mencakup pendidikan negeri dan 
swasta juga  mencakup pengajaran yang terutama mengenai kegiatan olahraga dan 
penunjang pendidikan. Pendidikan dapat disediakan dalam ruangan, melalui 
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penyiaran radio dan telvisi, internet dan surat menyurat. Tingkat pendidikan di 
kelompokkan seperti kegiatan pendidikan dasar, pendidikan manengah, pendidikan 
tinggi, dan pendidikan lain. Mencakup juga jasa penunjang pendidikan dan 
pendidikan anak usia dini. Kontribusi sektor Jasa Pendidikan dalam pembentukan 
PDRB di Kabupaten Maros secara rata-rata sebesar 1,75 persen selama lima tahun 
ini sektor Jasa Pendidikan yang tertinggi ada di tahun 2013 dengan nilai 1,74 persen 
dan yang terendah ada di tahun 2017 dengan nilai 1,52 persen. 
Grafik 4.15 
 Hasil Perhitungan LQ Sektor Jasa Pendidikan Tahun 2013-2017 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik analisis LQ 
sektor Jasa Pendidikan menunjukkan nilainya LQ < 1 dengan nilai secara rata-rata 
sebesar 0,33 persen yang artinya sektor Jasa Pendidikan bukanlah sektor basis 
dalam perekonomian Kabupaten Maros. Selama lima tahun sektor ini mengalami 
penurunan secara perlahan-lahan dan ini membuktikan bahwa sektor ini tidak 
mampu memenuhi kebutuhan dalam domestiknya.  
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Lapangan usaha ini meliputi aktivitas penyediaan jasa kesehatan dan 
















diberikan oleh tenaga profesional terlatih di rumah sakit dan fasilitas kesehatan lain 
sampai aktivitas perawatan di rumah yang melibatkan tenaga kesehatan profesional. 
Aktivitas penyediaan jasa kesehatan dan kegiatan sosial yang mencakup jasa  rumah 
sakit, jasa  klinik, jasa rumah sakit lainnya, praktik dokter, jasa pelayanan dilakukan 
oleh paramedis, jasa pelayanan kesehatan tradisional, jasa pelayanan penunjang 
kesehatan, jasa angkutan khusus pengangkutan orang sakit, jasa kesehatan hewan 
dan jasa kegiatan sosial. Kontribusi sektor Jasa Kesehatan dan kegiatan Sosial 
dalam pembetukan PDRB Kabupaten Maros secara rata-rata sebesar 0,68 persen. 
Selama lima tahun ini kontribsi sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial yang 
paling tinggi ada pada tahun 2014 dan 2015 dengan nilai yang sama yaitu 0,70 
persen, sedangakan yang terendah ada di tahun 2017 sebesar 0,66 persen. 
Grafik 4.16 
 Hasil Perhitungan LQ sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial  
Tahun 2013-2017 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka Tahun 2018 (Data Diolah) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik LQ sektor Jasa 
Kesehatan dan Kegiatan Sosial menunjukkan nilai secara rata-rata sebesar 0,38 
persen. Ini membuktikan bahwa sektor ini adalah sektor non basis dalam 















Kegiatan Sosial belum bisa memenuhi kebutuhannya dalam domestik. Dan mesti 
mengimpor dari luar sebesar 0,62 persen atau 62 persen sekiranya sektor ini 
menginginkan LQ lebih dari satu. 
17. Jasa Lainnya 
Lapangan usaha untuk sektor Jasa Lainnya merupakan gabungan 4 kategori. 
Kategori ini mempunyai kegiatan yang cukup luas yang mencakup seperti kesenian, 
hiburan, rekreasi, jasa  reparasi komputer dan barang keperluan pribadi dan 
perlengkapan rumah tangga, jasa perorangan yang melayani rumah tangga, kegiatan 
yang menghasilkan barang dan jasa oleh rumah tangga yang digunakan sendiri 
untuk memenuhi kebutuhan, jasa swasta, lainnya. 
Kontribusi sektor Jasa Lainnya dalam pembentukan PDRB secara rata-rata 
sebesar 0,36 persen. Angka ini cukup relatif kecil dibandingkan dengan sektor-
sektor yang lain selama lima tahun ini presentase tahun tertinggi ada di tahun 2013 
sebesar 0,38 sedangkan tahun yang paling rendah ada pada tahun 2016 sebesar 0,34. 
Grafik 4.17 
Hasil Perhitungan LQ Sektor Jasa Lainnya Tahun 2013-2017 




















Berdasarkan hasil Perhitungan dengan menggunakan teknik analisis LQ 
menunjukkan nilai LQ < 1 dengan nilai secara rata-rata sebesar 0,30 persen artinya 
sektor ini bukanlah sektor basis dalam perekonomian Kabupaten Maros dengan 
demikian sektor Jasa lainnya tidak mampu memenuhi kebutuhannya di dalam 
domestik. Dan mesti mengimpor dari luar sebesar 0,70 persen untuk bisa menutupi 










Kesimpulan yang dapat kita ambil dari penelitian Analisis Sektor Basis di 
Kabupaten Maros Tahun 2013-2017 yaitu berdasarkan hasil analisis Location 
quotient (LQ), diketahui bahwa sektor ekonomi atau lapangan usaha yang tergolong 
sektor basis dan sektor non basis di dalam perekonomian Kabupaten Maros selama 
lima tahun yaitu sebagai berikut: 
1. Sektor Basis 
a) Sektor Transportasi dan Pergudangan dengan nilai rata-rata LQ yaitu  
sebesar 9,51 persen. 
b) Sektor Industri Pengelolaan dengan nilai rata-rata LQ yaitu sebesar 1,69 
persen. 
c) Sektor Pertambangan dan Penggalian dengan nilai rata-rata LQ yaitu 
sebesar 1,13 persen. 
2. Sektor Non Basis 
a) Sektor pengadaan Listrik dan Gas dengan nilai rata-rata LQ yaitu sebesar 
0,97 persen. 
b) Sektor Pengadaan Air pengelolaan Sampah dan Daur Ulang dengan nilai 
rata-rata LQ yaitu sebesar 0,87 persen. 
c) Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan nilai rata-rata LQ yaitu 
sebesar 0,86 persen. 




e) Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi dengan nilai rata-rata LQ yaitu sebesar 
0,42 persen. 
f) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan sosial dengan nilai rata-rata  LQ yaitu 
sebesar 0,38 persen. 
g) Sektor Administrasi Pemerintah Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
dengan nilai rata-rata LQ yaitu sebesar 0,37 persen. 
h) Sektor Real Estate dengan nilai rata-rata LQ yaitu sebesar 0,37 persen. 
i) Sektor Jasa Pendidikan dengan nilai rata-rata LQ yaitu sebesar 0,33 persen 
j) Sektor Jasa Lainnya dengan nilai rata-rata LQ yaitu sebesar 0,30 persen. 
k) Sektor penyedian Akomodasi dan Makan Minum dengan nilai rata-rata LQ 
yaitu sebesar 0,27 persen. 
l) Sektor Perdagangan Besar dan eceran reparasi mobil dan Sepeda Motor 
dengan nilai rata-rata LQ yaitu sebesar 026 persen. 
m) Sektor Informasi dan Komunikasi dengan nilai rata-rata LQ yaitu sebesar 
0,24 persen 




Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas maka penulis ada beberapa hal 
yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Maros. Pemerintah daerah Kabupaten maros 
harusnya bisa membuat alur kebijakan yang mensuport perkembangan dan 




merangsang pertumbuhan sektor-sektor yang lain. Sehinggah kontribusi sektor 
tersebut semakin tinggi terhadap PDRB Kabuapaten Maros dan mampu pula 
menjadi acuan pertumbuhan ekonomi yang akan berefek positif pada pem-
bangunan ekonomi daerah Kabupaten Maros. 
2. Bagi Peneliti. Penelitian in masih sangat terbatas serta dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk peneliti selanjutnya, untuk bisa melengkapinya perlu dilakukan 
penelitian yang lebih mendalam terutama yang berhubungan langsung 
langsung dengan komoditas sektor basis dan subsektor unggulan sehingga 
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Lampiran 1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 
konstan menurut lapangan usaha Kabupaten Maros tahun 2013-2017 (juta 
rupiah) 
   
Sektor Ekonomi 2013 2014 2015 2016 2017 
Pertanian 1.601.405,4 1.749.999,4 1.888.855,6 2.069.235,7 2.202,311,9 
Pertambangan 624.609,3 736.331,0 828.870,5 955.853,5 1.142.053,8 
Industri 1.967.108,7 2.337.241,3 2.586.445,9 2.653.474,0 2.773,882,1 
Pengadaan Listrik 7.932,5 9.661,1 8.967,4 10.042,3 10.649,5 
Pengadaan Air 10.492,3 10.807,3 10.873,2 10.979,8 12,171,7 
Kontruksi 535.777,0 573.016,7 627.453,3 675.641,7 735.096,2 
Perdagangan 326.539,2 354.445,7 371.946,8 396.964,0 419.031,6 
Transportasi 3.441.355,3 3.161.029,8 3.407.382,9 3.917.728,6 4.175,994,6 
Penyediaan Akomodasi 32.908,4 34.748,7 37.141,4 39.628,7 41.548,7 
Informasi & Komunikasi 140.731,8 143.700,5 153.273,0 160.210,9 168,702,1 
Jasa Keuangan 142.167,8 147.007,3 153.617,9 168.982,5 169,505,5 
Real Estate 144.706,0 150.430,9 158.704,6 167.671,5 178,653,9 
Jasa  Perusahaan 2.541,5 2.621,6 2.705,5 2.798,9 3,060,3 
Adminitrasi Pemerintahan 361.658,8 373.169,0 398.310,2 432.041,4 453.024,0 
Jasa Pendidikan 171.578,2 174.907,3 180.154,5 187.360,7 193.918,3 
Jasa  Kesehatan 63.927,4 69.991,7 76.291,0 80.796,0 84,108,7 
Jasa  Lainnya 36.822,9 37.714,2 39.222,8 40.987,8 44.603,5 




Lampiran 2. Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Maros 
tahun 2013-2017 
  
Sektor Ekonomi 2013 2014 2015 2016 2017 
Pertanian 2,40 9,28 7,93 8,63 7,33 
Pertambangan 12,04 17,89 12,57 15,32 19,48 
Industri 8,18 18,82 10,05 3,16 3,03 
Pengadaan listrik 9,45 21,79 -7,18 11,99 6,05 
Pengadaan air 6,07 3,00 0,61 0,98 10,86 
Kontruksi 15,73 6,95 9,50 7,68 8,80 
Perdagangan 5,95 8,55 4,94 6,73 5,56 
Transportasi 5,24 -8,15 7,79 14,98 6,59 
Penyediaan akomodasi 6,31 5,59 6,89 6,70 4,85 
Informasi dan komunikasi 6,66 2,11 6,66 4,53 5,30 
Jasa keuangan 5,02 3,40 4,51 10,02 0,28 
Real estate 4,40 3,96 5,50 5,65 6,55 
Jasa  perusahaan 5,72 3,15 3,20 3,45 9,34 
Adminitrasi pemerintahan 2,90 3,18 6,95 8,47 4,65 
Jasa pendidikan 7,05 1,94 3,00 4,00 3,50 
Jasa  kesehatan 7,95 9,49 9,00 5,91 4,10 
Jasa  lainnya 1,40 2,42 4,00 4,50 8,82 




Lampiran 3. Distribusi persentase Produk Domestik Regional Bruto 






   Sektor Ekonomi           2013     2014     2015     2016   2017    Rerata 
Pertanian 16,66 17,38 17,30 17,17  17,25   17,15 
Pertambangan 6,50 7,31 7,59 8,00 8,94     7,67 
Industri 20,46 23,22 23,56 22,20 21,41  22,17 
Pengadaan Listrik 0,08 0,10 0,08 0,08 0,08    0,08 
Pengadaan air 0,11 0,11 0,10 0,09 0,10    0,10 
Kontruksi 5,57 5,69 5,75 5,65 5,76    5,68 
Perdagangan 3,40 3,52 3,41 3,32 3,32    3,39 
Transportasi 35,80 31,40 31,21 32,77 32,71  32,78 
Penyediaan Akomodasi 0,34 0,35 0,34 0,33 0,33    0,34 
Informasi dan Komunikasi 1,46 1,43 1,40 1,34 1,32    1,39 
Jasa keuangan 1,48 1,46 1,41 1,41 1,33    1,42 
Real estate 1,51 1,49 1,45 1,40 1,40    1,45 
Jasa  perusahaan 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02    0,03 
Administrasi pemerintahan 3,76 3,71 3,66 3,62 3,55    3,66 
Jasa pendidikan 1,78 1,74 1,65 1,57 1,52    1,65 
Jasa  kesehatan 0,67 0,70 0,70 0,68 0,66    0,68 




Lampiran 4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 




Sektor Ekonomi 2013 2014 2015 2016 2017 
Pertanian 46.446,728 51.101,681           
54.099,096  
              
58.351,267  
                
61.597,199  
Pertambangan 13.241,082 14.712,008           
15.802,952  
              
15.996,259  
                
16.604,136  
Industri 30.545,257 33.293,323           
35.547,211  
              
38.473,771  
                
40.407,185  
Pengadaan Listrik 199,763 233,675              
230,439  
                 
256,979  
                     
272,647  
Pengadaan Air 295,551 301,833                
302,864  
                   
319,333  
                     
344,533  
Kontruksi 26.029,528 27.666,602           
29.967,277  
              
32.070,158  
                
34.873,993  
Perdagangan 30.189,900 32.363,412           
34.915,413  
              
38.257,375  
                
42.245,008  
Transportasi 8.453,756 8.558,707             
9.142,462  
                
9.851,278  
                
10.675,510  
Penyediaan Akomodasi 2.953,971 3.185,015             
3.370,056  
         
3.655,581  
                  
4.091,977  
Informasi & Komunikasi 13.768,376 14.560,090           
15.712,600  
              
16.989,306  
                
18.776,936  
Jasa Keuangan 7.932,616 8.564,510             
9.197,417  
                
9.783,667  
                
10.222,293  
Real Estate 7.626.125 8.065,153             
8.662,537  
                
9.842,959  
                
10.275,003  
Jasa  Perusahaan 937,419 1.000,753             
1.059,533  
                
1.142,989  
                  
1.239,445  
Adminitrasi Pemerintahan 10.292,851 10.531,966           
11.362,130  
              
11.337,292  
                
11.926,343  
Jasa Pendidikan 11.918,823 12.473,447           
13.378,000  
              
14.295,972  
                
15.685,089  
Jasa  Kesehatan 4.021,324 4.432,708             
4.845,172  
                
5.254,629  
                  
5.717,085  
Jasa  Lainnya 2.736,026 2.943,167             
3.207,835  
                
3.522,499  
                  
3.859,788  
PDRB 217.589,132 233.988,051         
250.802,993  
            
269.401,313  





Lampiran 5. Hasil perhitungan LQ Kabupaten Maros tahun 2013-2017 
  
No Sektor Ekonomi 2013 2014 2015 2016 2017 Jlh Rata2 Ket 
1 Pertanian 0,85 0,84 0,86 0,88 0,88 4,30 0,86 Non Basis 
2 Pertambangan 0,00 1,23 1,29 1,47 1,69 5,67 1,13 Basis 
3 Industri 1,58 1,72 1,78 1,69 1,68 8,46 1,69 Basis 
4 Pengadaan Listrik 0,97 1,01 0,95 0,96 0,96 4,86 0,97 Non Basis 
5 Pengadaan Air 0,87 0,88 0,88 0,84 0,87 4,34 0,87 Non Basis 
6 Kontruksi 0,50 0,51 0,51 0,52 0,52 2,56 0,51 Non Basis 
7 Perdagangan 0,27 0,27 0,26 0,24 0,24 1,29 0,26 Non Basis 
8 Transportasi 9,98 9,06 9,14 9,75 9,59 47,53 9,51 Basis 
9 Penyediaan akomodasi 0,27 0,27 0,27 0,27 0,25 1,33 0,27 Non Basis 
10 Informasi & Komunikasi 0,25 0,24 0,24 0,23 0,22 1,18 0,24 Non Basis 
11 Jasa keuangan 0,45 0,42 0,41 0,42 0,41 2,11 0,42 Non Basis 
12 Real estate 0,08 0,46 0,45 0,42 0,43 1,83 0,37 Non Basis 
13 Jasa  perusahaan 0,07 0,06 0,06 0,06 0,06 0,31 0,06 Non Basis 
14 Adm. Pemerintahan 0,86 0,46 0,45 0,42 0,43 1,83 0,37 Non Basis 
15 Jasa pendidikan 0,35 0,34 0,33 0,32 0,30 1,65 0,33 Non Basis 
16 Jasa kesehatan 0,39 0,39 0,39 0,38 0,36 1,90 0,38 Non Basis 
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